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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak penerapan branchless 
banking terhadap tingkat kompetisi industri. Jenis Penelitian ini menggunakan 
kuantitatif deskriptif. Objek Penelitian menggunakan bank BUKU 4 (Bank Umum 
Kelompok Usaha 4) dalam kurun waktu 2009-2016. Metode yang digunakan 
adalah Herfindahl-Hirschman Index. Hasil dari penelitian adalah penerapan 
branchless banking dalam bank-bank BUKU 4 tergolong pasar yang 
terkonsentrasi tinggi yang mengindikasikan tingkat kompetisi yang rendah. Hal 
tersebut disimpulkan berdasarkan perhitungan HHI pada periode 2009-2016 pada 
kategori pasar yang highly concentrated markets tidak memiliki selisih yang tinggi 
tetapi hal ini membuktikan bahwa adanya perubahan tingkat konsentrasi yang 
meningkat yang mengidentifikasi kondisi perbankan dalam BUKU 4 semakin tidak 
kompetitif. 









1.1       Latar Belakang 
            Sistem keuangan yang berjalan di Indonesia berkembang pesat mulai dari 
yang rentan hingga relatif stabil dan dari yang sederhana hingga kompleks. 
Beberapa  kajian empiris yang telah dilakukan para ahli menyebutkan bahwa 
sistem keuangan yang berfungsi dan berjalan dengan baik akan cenderung 
mampu mendorong pertumbuhan ekonomi yang sangat pesat dengan 
mengalokasikan dana lebih banyak pada sektor investasi produktif. Sehingga 
sektor keuangan mampu dalam memperbaiki kondisi perekonomian suatu negara. 
Kinerja sektor keuangan yang baik akan senantiasa mendorong pertumbuhan 
ekonomi. Hal tersebut menjadi bukti pentingnya eksistensi sektor keuangan 
(Barth, 2002).  
            Pentingnya sektor keuangan yang mampu mendorong pertumbuhan 
ekonomi tersebut, salah satunya ditunjukkan dengan minat masyarakat dalam 
layanan sektor keuangan seperti menabung dan meminjam uang di bank. Namun 
faktanya relatif masih banyak masyarakat Indonesia yang belum mengakses 
layanan jasa keuangan, hal tersebut ditunjukkan oleh gambar 1.1 yang 
menggambarkan jumlah penduduk Indonesia yang telah mengakses jasa pada 
sektor keuangan formal masih tergolong rendah. Berdasarkan data Worldbank: 
Global Financial Inclusion Index 2011, total kepemilikan rekening penduduk 
Indonesia pada sektor jasa keuangan masih tertinggal dibandingkan dengan Asia 
Timur dan Pasifik. Rendahnya minat menabung menjadi salah satu faktor banyak 
masyarakat Indonesia yang tidak memiliki rekening pada bank. Selain memiliki 





untuk memanfaatkan kredit bank untuk aktivitas ekonomi baik usaha maupun 
konsumsi. (Bank Indonesia, 2013) 










Sumber: World Bank, 2016 
Kondisi tersebut menjadi perhatian pemerintah. Menindaklanjuti hal 
tersebut pemerintah melalui Bank Indonesia berusaha untuk mendorong sistem 
keuangan agar dapat diakses seluruh lapisan masyarakat sehingga mendorong 
pertumbuhan ekonomi yang berkualitas sekaligus mengatasi kemiskinan. Salah 
satunya melalui program inklusi keuangan.  
            Inklusi keuangan merupakan suatu kegiatan menyeluruh yang bertujuan 
meniadakan segala bentuk hambatan yang menghalangi aktifitas masayarakat 
dalam memanfaatkan layanan jasa keuangan yang ditujukan untuk seluruh lapisan 
masyarakat dengan didukung oleh berbagai fasilitas yang ada seperti Basic 
Saving Account (BSA) dimana masyarakat dapat melakukan berbagai layanan 
jasa perbankan tanpa harus mengunjungi lokasi kantor bank, melainkan nasabah 
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tinggalnya. Sehingga dari sisi ekonomi makro, program inklusi keuangan ini 
diharapkan senantiasa mampu mendukung pertumbuhan ekonomi yang makin 
inklusif dan berkelanjutan, dan juga mampu memberikan keuntungan bagi  
kesejahteraan masyarakat Indonesia (POJK, 2014). 
            Bentuk Strategi inklusi keuangan yang dilakukan oleh pemerintah melalui 
Bank Indonesia salah satunya adalah branchless banking sering disebut dengan 
perbankan tanpa cabang. Layanan branchless banking diterapkan di Indonesia 
secara resmi sejak akhir tahun 2013. Program Branchless banking ini memiliki 
potensi yang signifikan untuk meningkatkan integrasi keuangan bagi masyarakat 
Indonesia yang belum tersentuh jasa perbankan yang terpisah-pisah secara 
geografis dan berjumlah besar. Selain itu, Branchless banking juga diharap 
mampu untuk menghubungkan usaha kecil serta menengah di Indonesia dengan 
ekonomi global. Meski banyak penyederhanaan dalam layanannya, branchless 
banking dalam prakteknya tetap menerapkan prinsip know your customer (KYC), 
sehingga dapat membantu dalam  proses manajemen risiko dimana integritas 
tokoh masyarakat juga sudah diakui dengan melibatkan tokoh adat dan tokoh 
masyarakat yang telah dikenal luas oleh rakyat luas sehingga kepercayaan lebih 
mudah dibangun. Hal tersebut merupakan salah satu langkah mengurangi 
persoalan moral hazard dalam pemberian modal (Bank Indonesia, 2013). 
            Implementasi branchless banking sebenarnya telah diterapkan di berbagai 
negara, salah satunya Negara Brazil. Di Brazil, implementasi branchless banking 
dilakukan melalui apotek yang ikut serta sebagai agen dari Caixa Economica. 
Keberhasilan branchless banking di Brazil ditunjukkan oleh layanan perbankan di 
5.564 kecamatan, yang mencakup 160 juta dari 170 juta penduduk. Sehingga, 
rata-rata jarak permukiman di pedalaman Brazil dengan agen branchless banking 
terdekat berkurang drastis dari 52 kilometer pada awal penerapan menjadi 24 





dalam uji coba selama 18 bulan sebelum diluncurkan dan menuai sukses besar. 
Dimana Kenya menerapkan model M-Pesa sebagai gambaran layanan keuangan 
branchless banking dengan langkah non-konvensional lembaga keuangan untuk 
memperluas jangkauan layanan perbankan yang penggerak utamanya adalah 
perusahaan telekomunikasi (Bank Indonesia, 2013). 
Gambar 1.2: Layanan Perbankan diluar Kantor Cabang Bank 2012-2016 
 
Sumber: Bank Indonesia, 2016 
        
Di Indonesia, perkembangan layanan perbankan yang dilakukan diluar 
kantor cabang bank dari tahun ke tahun mengalami peningkatan. Hal tersebut 
ditunjukkan oleh Gambar 1.2 yang menggambarkan peningkatan signifikan terjadi 
di tahun 2014, sebagai konsekuensi Bank Indonesia yang secara resmi 
meluncurkan layanan branchless banking atau layanan bank tanpa kantor sejak 
akhir 2013. Dengan adanya branchless banking mengakibatkan bank-bank 
meningkatkan kualitas pelayanan yang berbasis teknologi semakin bersaing dan 
permintaan akan jasa perbankan akan semakin meningkat dan bank-bank 
semakin berkompetisi. Sehingga persaingan antar bank saat ini semakin ketat 
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Namun tumbuh dan berkembangnya bank tidak hanya ditandai dengan banyaknya 
pengguna layanan perbankan tetapi dapat dilihat dari munculnya inovasi baru 
dengan segala macam fasilitas yang dimiliki oleh setiap bank seperti produk 
branchless banking yang menyediakan agen-agen hingga ke pelosok desa. Hal 
tersebut menyebabkan fast growing demand akan jasa perbankan yang 
berdampak pada berubahnya struktur pasar dalam industri perbankan (Maudos et 
al, 2002). 
            Perubahan struktur pasar yang terjadi akan mempengaruhi persaingan 
yang terjadi dalam suatu industri. Hal tersebut juga didukung oleh Porter (1996) 
yang menyatakan bahwa persaingan yang terjadi dalam suatu industri 
adalah keadaan dimana perusahaan pada pasar produk atau jasa tertentu 
akan memperlihatkan keunggulannya masing-masing, dengan atau tanpa terikat 
peraturan tertentu dalam rangka meraih pelanggannya. Sehingga persaingan 
akan terjadi pada beberapa kelompok pesaing yang tidak hanya pada produk atau 
jasa sejenis, tetapi juga pada produk atau jasa substitusi maupun persaingan pada 
hulu dan hilir. Dengan kondisi tersebut tentunya analisis persaingan menjadi 
menarik untuk diketahui. 
            Selanjutnya bentuk persaingan dalam industri perbankan adalah 
persaingan dalam menentukan harga, iklan, dan pengembangan produk. Jumlah 
dan ukuran distribusi penjualan dapat mempengaruhi harga yang diukur dengan 
kekuatan pasar (market power) dimana market power merupakan kemampuan 
perusahaan untuk mempengaruhi harga pasar dan mengalahkan pesaing 
(Kuncoro, 2006). Bentuk pasar akan mempengaruhi ukuran distribusi penjualan 
yang direfleksikan dengan jumlah yang tersedia di pasar, dimana jumlah penjual 
dapat mempengaruhi perilaku, karena jumlah penjual mempengaruhi ekspektasi 
perusahaan akan perilaku pesaingnya. Selanjutnya, pangsa pasar yang terjadi 





Semakin tinggi pangsa pasar suatu perusahaan maka semakin tinggi kekuatan 
pasar yang dimilikinya. Hal tersebut menimbulkan pengaruh pada perilaku 
perusahaan dan perilaku perusahaan pesaing (Kuncoro, 2006). 
            Teori persaingan tersebut sejalan dengan inklusi keuangan yang sekarang 
sedang diterapkan di Indonesia. Dimana, hal tersebut memungkinkan bank-bank 
melakukan pangsa pasar hingga pelosok desa sebagai upaya memperluas 
lembaga keuangan formal dalam memperoleh sumber pendapatan seperti 
penghimpunan dana pihak ketiga dan penyaluran kredit. Sehingga daya saing 
bank-bank dalam kondisi ini merupakan hal yang perlu diperhatikan. Persaingan 
antar bank bisa terjadi karena perebutan sumber daya yang produktif, misalnya 
pada deposito, tabungan, dan penyaluran kredit yang merupakan sumber 
pendapatan. Selain itu, kompetisi juga dapat berbentuk produk dan jenis layanan 
baru yang didukung oleh perkembangan teknologi yang mampu menekan biaya 
produksi dan distribusi (Widyastuti, 2013). 
            Beberapa penelitian terdahulu telah mencoba meneliti kompetisi 
perbankan di Indonesia, diantaranya Claessen dan Laeven (2004) yang 
mengestimasi tingkat kompetisi perbankan di 50 negara termasuk Indonesia 
selama kurun 1994-2001 dengan menggunakan metode Panzar-Rosse. Dari 
penelitian tersebut, disebutkan struktur industri perbankan Indonesia tergolong 
dalam kategori monopolistic competition dimana perusahaan berperilaku seperti 
monopoli dalam jangka pendek, termasuk dengan menggunakan kekuatan pasar 
untuk menghasilkan profit. Akan tetapi, dalam jangka panjang perusahaan lain 
memasuki pasar dan memanfaatkan dari penurunan diferensiasi sehingga 
persaingan pasar menjadi lebih seperti suatu persaingan sempurna dimana 
perusahaan tidak dapat memperoleh keuntungan yang bersifat ekonomi.  Hasil 





bahwa situasi perbankan Indonesia secara keseluruhan adalah monopolistic 
competition. 
            Penelitian lain yang terkait kompetisi industri perbankan adalah penelitian 
yang dilakukan oleh Dariyus (2013) yang mencoba mengukur bagaimana agregasi 
pasar yang diproxy dengan asset bank memoderasi tingkat persaingan perbankan 
dengan metode Lerner Index dimana Lerner Index yang merupakan ukuran non-
strukutral yang dapat menangkap seberapa besar bank membenani nasabahnya 
dengan menghitung perbedaan antara marginal cost dan harga, yang menunjukan 
proporsi terhadap harga yang dibayar nasabah. Semakin tinggi nilai Lerner Index 
mengindikasikan semakin rendahnya tingkat kompetisi perbankan. Hal tersebut 
terjadi  karena sistem yang terkonsentrasi akan tetap kompetitif selama terdapat 
adanya ancaman untuk masuk atau keluar dari pasar. Hasil penelitian ini adalah 
besarnya asset yang dimiliki oleh bank dapat memoderasi kondisi persaingan yang 
tidak kompetitif. Hal tersebut dikuatkan oleh penelitian Classens dan Leaven 
(2004) yang berpendapat bahwa konsentrasi dan rasio kinerja tidak sesuai untuk 
mengukur tingkat kompetisi.  
            Selanjutnya, penelitian ini juga akan meneliti terkait dengan implemetasi 
branchless banking. Masalah menarik yang muncul adalah bagaimana pengaruh 
branchless banking terhadap tingkat kompetisi industri perbankan Indonesia. Hal 
yang berbeda dalam penelitian terkait adalah perbedaan variabel yaitu 
penggunaan total penjualan dan jumlah perusahaan yang diamati. Variabel –
variabel tersebut menjadi pilihan dalam analisis persaingan pada penelitian ini 
karena total penjualan dan jumlah perusahaan dapat menggambarkan pangsa 
pasar tertentu dalam suatu industri (Kuncoro, 2006). Hal tersebut menjadi revelan, 
karena branchless banking akan memungkinkan perluasan pangsa pasar bank.  
Dalam Penelitian ini, penulis mengambil Bank Umum Kelompok Usaha 





Peraturan Otoritas Jasa Keuangan yang menyebutkan, bahwa kegiatan bisnis 
layanan perbankan tanpa kantor cabang fisik atau branchless banking untuk 
sementara hanya bisa dilakukan oleh bank yang masuk BUKU 4 dengan modal 
inti minimal Rp30 triliun. Dimana bank-bank BUKU 4 dirasa punya manajemen 
risiko yang kuat untuk dalam implementasi branchless banking tersebut (POJK, 
2014) Maka sebagai konsekuensi, studi kasus pada Bank BUKU 4 di rasa sesuai 
dalam penelitian ini. 
            Oleh karena itu, penelitian ini dirasa penting untuk dilakukan sebagai 
acuan bank-bank dalam meningkatkan kualitas layanan dalam persaingan di 
dalam industri keuangan untuk mengetahui kondisi persaingan industri perbankan 
yang terjadi setelah branchless banking diterapkan. Berdasarkan permasalahan 
dan latar belakang yang telah diuraikan, maka penulis mengambil judul  “Dampak 
Branchless Banking Sebagai Strategi Inklusi Keuangan Terhadap Tingkat 
Kompetisi Industri Perbankan Indonesia (Studi Kasus Pada Bank BUKU 4)”. 
 
1.2       Rumusan Masalah 
            Branchless banking memungkinkan layanan perbankan dan layanan 
keuangan lainnya menjangkau lapisan masyarakat di seluruh Indonesia. Hal 
tersebut memungkinkan bank-bank melakukan pangsa pasar hingga daerah 
pelosok desa sebagai upaya memperluas lembaga keuangan formal dalam 
memperoleh sumber pendapatan seperti penghimpunan dana pihak ketiga dan 
penyaluran kredit. Kondisi tersebut akan mempengaruhi struktur pasar atau 
industri perbankan yang selanjutnya akan memengaruhi tingkat kompetisi yang 
dilakukan oleh bank-bank dalam memperluas pangsa pasar. Berdasarkan latar 
belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka penulis merumuskan beberapa 





1. Bagaimana dampak penerapan branchless banking terhadap tingkat 
kompetisi industri perbankan di Indonesia pada Bank BUKU 4? 
2. Bagaimana tingkat kompetisi industri perbankan Indonesia sebelum 
dan sesudah penerapan branchless banking pada Bank BUKU 4? 
 
1.3       Tujuan Penelitian 
            Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan, 
maka tujuan dari penelitian ini adalah : 
1. Mengetahui dampak penerapan branchless banking terhadap tingkat 
kompetisi industri perbankan di Indonesia pada Bank BUKU 4. 
2. Mengetahui tingkat kompetisi industri perbankan Indonesia sebelum 
dan sesudah penerapan branchless banking pada Bank BUKU 4. 
 
1.4       Manfaat Penelitian  
            Manfaat yang ingin dicapai dari adanya penelitian yang dilakukan meliputi 
manfaat teoritis dan manfaat praktis. Adapun manfaat teoritis dan manfaat praktis 
adalah sebagai berikut : 
1.4.1      Manfaat Teoritis  
1. Memberikan sumbangsih pada kajian ekonomi terutama yang 
berkaitan dengan sektor perbankan. 
2. Memberikan inspirasi bagi peneliti yang tertarik pada topik sejenis 
agar dapat mengembangkan secara lebih meluas dan mendalam. 
3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 
pengembangan dan pengkajian ilmu ekonomi, khususnya dalam 







1.4.2      Manfaat Praktis 
1. Media referensi bagi penelitian yang berkaitan dalam penelitian 
mengenai industri perbankan, dan topik serupa yaitu persaingan 
dalam industri perbankan. 
2. Sebagai sumbangan referensi elektronik pada situs 
digilidfeb.ub.ac.id yang mana situs perpustakaan tersebut 
merupakan sarana penunjang bagi kegiatan penelitian dan 








2.1 Bank Sebagai Lembaga Intermediasi 
Menurut Hasibuan (2008) bank ialah lembaga keuangan, pencipta uang, 
pengumpul dana dan penyalur kredit, pelaksana lalu lintas pembayaran, statibilitas 
moneter, serta dinamisator pertumbuhan perekonomian. Dalam dunia modern 
sekarang ini, peranan perbankan dalam memajukan perekonomian suatu negara 
sangatlah besar. Begitu pentingnya dunia perbankan, sehingga ada anggapan 
bahwa bank merupakan  penggerak dalam roda perekonomian. 
Bank menurut Undang-Undang Perbankan Nomor 10 Tahun 1998 
merupakan badan usaha yang menghimpun dana masyarakat dalam bentuk 
simpanan dan menyalurkan kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau 
bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat. 
Sebagai suatu lembaga keuangan, bank mempunyai kegiatan baik funding 
maupun financing atau menghimpun dan menyalurkan dana. Jadi sebagai 
lembaga intermediasi bank berperan menjadi perantara antara pihak yang 
kelebihan dana dan pihak yang membutuhkan dana 
Sedangkan menurut Pohan (2002) sistem perbankan merupakan inti 
sistem keuangan di Indonesia dengan empat fungsi strategis yaitu : 
1. Bank sebagai perantara antara penabung (surplus spending unit) dengan 
penerima kredit (deficit spending unit) dengan penerima kredit (deficit 
spending unit). Sistem perbankan merupakan sumber dana penyediaan 
modal kerja maupun investasi bagi dunia usaha dan unit ekonomi lainnya 






3.   Bank merupakan pelaksana kebijakan moneter 
4. Sistem perbankan merupakan penyelenggara sistem pembayaran 
nasional 
 
2.1.1 Bank Menghimpun Dana Dari Masyarakat 
      Kegiatan bank dalam menghimpun dana masyarakat disebut dengan 
simpanan. Simpanan ini lazim pula dalam dunia perbankan disebut dengan Dana 
Pihak Ketiga 
Dana Pihak Ketiga atau disingkat dengan DPK adalah dana yang berasal 
dari simpanan masyarakat baik dalam bentuk tabungan, deposito maupun giro 
seperti diutarakan oleh Sagir (2006) bahwa ditetapkan oleh Undang-Undang 
Perbankan Nomor 10 Tahun 1998 tentang bank umum maupun ketentuan prinsip 
bank sebagai lembaga intermediasi, jelas tertulis bahwa Bank merupakan 
lembaga intermediasi antara nasabah penyimpan dana pihak ketiga (giro, 
tabungan, deposito) untuk disalurkan ke dunia bisnis dalam rangka meningkatkan 
taraf hidup rakyat banyak. Peningkatan taraf hidup rakyat banyak terjadi karena 
adanya kesempatan kerja dari investasi dunia bisnis yang bersumber dari dana 
kredit perbankan. 
1. Tabungan 
Tabungan menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 
10 Tahun 1998 tentang Perbankan adalah simpanan yang penarikannya 
hanya dapat dilakukan menurut syarat tertantu yang disepakati tetapi 
tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet giro dan atau alat lainnya yang 
dipersamakan dengan itu tabungan (saving deposit) menurut Manurung 
M dan Rahardja P (2004) adalah simpanan yang penarikannya hanya 





dapat ditarik dengan cek, bilyet giro atau alat lainnya yang 
dipersamakan dengan itu.  
2. Deposito 
Pengertian deposito menurut Undang-Undang Republik 
Indonesia Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perbankan adalah simpanan 
yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu 
berdasarkan perjanjian nasabah dan bank. Seperti diutarakan oleh 
Kasmir (2004) jangka waktu deposito biasanya bervariasi mulai dari 1, 
3, 6, 12 atau 24 bulan sedangkan bunga bisa diambil tiap bulan baik 
tunai maupun pemindah bukuan. 
3. Giro 
Giro menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 
Tahun 1998 tentang Perbankan adalah simpanan yang penarikannya 
dapat dilakukan setiap saat dengan emenggunakan cek, bilyet, giro 
sarana perintah pembayaran lainnya atau dengan pemindahbukuan. 
Megu dkk (2000) mengutarakan bahwa sumberdaya merupakan salah 
satu hal mendasar yang mempertimbangkan dalam rangka akrtivitas 
pemberian pinjaman. Salah satu jenis sumberdana utama yang perlu 
dihimpun dan dikelola dengan baik oleh bank adalah giro, karena 
sumberdaya ini memiliki potensi terbesar untuk memberikan kontribusi 
biaya dana termurah, bila dibandingkan dengan jenis yang lain. 
Dari beberapa pendapat tersebut bisa disimpulkan bahwa kelebihan giro 
bagi nasabah penyimpan adalah bisa diambil sewaktu-waktu tanpa syarat syarat 
tertentu baik nominal maupun jangka waktunya serta biaya yang murah tetapi bagi 
bank   dana ini harus dikelola dengan cermat karena sewaktu-waktu bisa diambil 
oleh pihak penyimpan dana. Oleh karena itu biasanya dana giro ini disalurkan 





2.2.2 Bank Menyalurkan Dana Kepada Masyarakat 
Kegiatan menyalurkan dana yang dilakukan oleh Bank sebagai lembaga 
intermediasi adalah kegiatan memberikan kredit kepada masyarakat dalam rangka 
meningkatkan taraf hidup rakyat. Kredit adalah: penyediaan uang atau tagihan 
yang dapat dipersamakan dengan itu , berdasarkan persetujuan atau 
kesepakatan  pinjam meminjam antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan 
pihak peminjam untuk melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan 
pemberian bunga 
Pemberian kredit dalam Perbankan yang mempunyai prinsip Syariah 
disebut dengan pembiayaan, dalam UU Perbankan No 10 tahun 1998 pembiayaan 
adalah: Penyediaan uang atau tagihan yang dipersamakan dengan itu 
berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang 
mewajibkan pihak. 
Gambar 2.1: Bank Sebagai Lembaga Intermediasi 
 













2.2  Teori Keagenan (Agency Theory) 
Menurut Anthony dan Govindarajan (2005), teori agensi adalah hubungan 
atau kontrak antara principal dan agent. Teori agensi memiliki asumsi bahwa tiap-
tiap individu semata-mata termotivasi oleh kepentingan dirinya sendiri sehingga 
menimbulkan konflik kepentingan antara principal dan agent. 
Agency Theory menunjukkan bahwa perusahaan dapat dilihat sebagai 
suatu hubungan kontrak (loosely defined) antara pemegang sumber daya. Suatu 
hubungan agency muncul ketika satu atau lebih individu, yang disebut pelaku 
(principals), mempekerjakan satu atau lebih individu lain, yang disebut agen, untuk 
melakukan layanan tertentu dan kemudian mendelegasikan otoritas pengambilan 
keputusan kepada agen. Hubungan utama agency dalam bisnis adalah mereka 
(antara pemegang saham dan manajer dan)  antara debtholders dan pemegang 
saham. Hubungan ini tidak selalu harmonis, memang, teori keagenan berkaitan 
dengan konflik agency, atau konflik kepentingan antara agen dan pelaku. Hal ini 
memiliki implikasi untuk, antara lain, tata kelola perusahaan dan etika bisnis. 
Ketika agency terjadi cenderung menimbulkan biaya agency, yaitu biaya yang 
dikeluarkan dalam rangka untuk mempertahankan hubungan agency yang efektif 
misalnya, menawarkan bonus kinerja manajemen untuk mendorong manajer 
bertindak untuk kepentingan pemegang saham. Oleh karena itu, teori keagenan 
telah muncul sebagai model yang dominan dalam literatur ekonomi keuangan, dan 
secara luas dibahas dalam konteks etika bisnis. 
Agency Theory secara formal berasal pada awal tahun 1970, namun 
konsep di balik itu memiliki sejarah panjang dan beragam. Di antaranya adalah 
pengaruh teori properti-hak, ekonomi organisasi, hukum kontrak, dan filsafat 
politik, termasuk karya Locke dan Hobbes. Sebagian ilmuwan penting terlibat 
dalam periode formatif teori agensi di tahun 1970-an termasuk Armen Alchian, 










Sumber : Irfan, 2002 
 
2.3 Branchless Banking Sebagai Strategi Keuangan Inklusi 
Program Pemerintah melalui Bank Indonesia salah satunya adalah Inklusi 
keuangan dimana inklusi keuangan merupakan suatu kegiatan menyeluruh yang 
bertujuan meniadakan segala bentuk hambatan yang ada dalam memanfaatkan 
layanan jasa keuangan yang ditujukan untuk seluruh lapisan masyarakat dengan 
didukung oleh berbagai fasilitas yang ada seperti Basic Saving Account (BSA) 
dimana masyarakat dapat melakukan berbagai layanan jasa perbankan tanpa 
harus mengunjungi lokasi kantor bank, melainkan nasabah cukup bertransaksi 
melalui lokasi agen yang lebih deket dengan tempat tinggalnya. Sehingga dari sisi 
ekonomi makro, program inklusi keuangan ini diharapkan akan dapat mendukung 
pertumbuhan ekonomi yang makin inklusif dan berkelanjutan, serta dapat 
bermanfaat dalam kesejahteraan bagi rakyat di Indonesia (POJK, 2014). 
Bentuk Strategi inklusi keuangan yang dilakukan oleh pemerintah melalui 













tanpa cabang. Branchless banking memiliki potensi yang signifikan untuk 
meningkatkan integrasi keuangan bagi masyarakat Indonesia yang belum 
tersentuh jasa perbankan yang berjumlah besar dan terpisah-pisah secara 
geografis. Selain itu, branchless banking juga dilihat mampu untuk 
menghubungkan usaha kecil dan menengah di Indonesia dengan ekonomi global. 
Meski banyak penyederhanaan dalam layanannya, branchless banking dalam 
prakteknya tetap menerapkan prinsip know your customer (KYC), sehingga dapat 
membantu dalam  proses manajemen risiko. Integritas tokoh masyarakat juga 
sudah diakui dengan melibatkan tokoh adat dan tokoh masyarakat yang telah 
dikenal luas oleh masyarakat sehingga kepercayaan lebih mudah dibangun. Hal 
tersebut merupakan salah satu langkah mengurangi persoalan moral hazard 
dalam pemberian modal (Bank Indonesia, 2013). 
Dalam prakteknya, selain dipahami sebagai kegiatan layanan transaksi 
perbankan dalam upaya mewujudkan inklusi keuangan dengan kriteria tanpa 
melalui kantor cabang bank, branchless banking juga sebagai penekan 
pembiayaan dalam hal pembukaan kantor cabang bank dimana pembukaan 
kantor bank memerlukan investasi dan biaya operasional yang mahal. Sebagai 
gambaran rata-rata biaya investasi yang dibutuhkan dalam pembukaan sebuah 
kantor cabang bank adalah sekitar 1,5 milyar dan biaya operasional tahunan 
sekitar 900 juta per kantor. Konsentrasi lokasi perbankan lebih banyak didaerah 
perkotaan. Hal tersebut disebabkan oleh perkiraan potensi bisnis yang secara 
langsung terlihat jelas menguntungkan bagi pihak bank. Kalaupun ada perdesaan, 
dapat dipastikan daerah tersebut merupakan area yang padat akan aktifitas 
ekonomi dan berkembang sehingga secara ekonomis bank melihat peluang dalam 
memperoleh keuntungan di wilayah desa tersebut. Adapun persepsi masyarakat 
perdesaan terhadap layanan perbankan, mereka melihat bank sebagai sesuatu 





perdesaan cenderung melakukannya dengan lembaga yang bukan bank antara 
lain koperasi dan perorangan.  
Berdasarkan hasil survey neraca rumah tangga yang dilakukan oleh Bank 
Indonesia, hanya 48 persen dari keseluruhan total rumah tangga di Indonesia yang 
memiliki tabungan di bank, lembaga keuangan non bank dan non lembaga 
keuangan. Melalui aktifitas kegiiatan ekonomi sebagian besar masyarakat yang 
digerakkan oleh sektor ekonomi dimana potensi segmen bawah yang cukup besar 
dan belum tergarap dapat dipahami kelas bawah seperti usaha-usaha mikro yang 
masih dilaksanakan melalui mekanisme tunai. Berdasarkan data yang tersedia, 
sekitar Rp. 300 triliun uang tunai ditransaksikan pada segmen ini. Apabila jumlah 
tersebut masuk ke dalam sistem perbankan yang selanjutnya disalurkan bank 
kembali dalam bentuk kredit kepada mereka, tentunya akan menjadi stimulus yang 
dapat menjadi penggerak perekonomian yang sangat besar di Indonesia.  
Selanjutnya, dengan adanya penggunaan transaksi melalui branchless 
banking akan dapat meningkatkan efisiensi dalam pengeloaan uang tunai oleh 
Bank Indonesia. Kemajuan teknologi khususnya dalam industri telekomunikasi  
yang ditunjukkan melalui perusahaan telekomunikasi yang mengenalkan 
masyarakat kelas bawah melalui akses terhadap telepon seluler, menyebabkan 
timbulnya gagasan pemanfaatan kemajuan teknologi khususnya telepon seluler 
dapat menembus kepada layanan keuangan ke masyarkat perdesaan yang belum 
memiliki akses perbankan dengan memanfatkan keunggulan-keunggulan yang 
dimiliki oleh perusahaan telekomunikasi. 
Implementasi branchless banking telah diterapkan di berbagai negara. 
Salah satunya Brazil. Di Brazil, apotek pun ikut menjadi agen dari Caixa 
Economica. Keberhasilan branchless banking di Brazil ditunjukkan oleh layanan 
perbankan di 5.564 kecamatan, yang mencakup 160 juta dari 170 juta penduduk. 





banking terdekat berkurang drastis dari 52 kilometer pada awal penerapan menjadi 
24 kilometer. Berkaca dari Brazil, Kenya menerapkan branchless banking dalam 
uji coba selama 18 bulan sebelum diluncurkan dan menuai sukses besar. Model 
M-Pesa yang merupakan contoh layanan keuangan branchless banking dimana 
langkah non-konvensional lembaga keuangan untuk memperluas jangkauan 
layanan perbankan yang penggerak utamanya adalah perusahaan telekomunikasi 
(Bank Indonesia, 2013). 
 
 2.3.1 Layanan Jasa Branchless Banking Berbasis Teknologi 
Branchless banking merupakan program inklusi keuangan yang dapat 
mengatasi kondisi geografis di Indonesia karena strategi distribusi branchless 
banking yang tidak menggantungkan dirinya pada keberadaan atau eksistensi 
sebuah kantor cabang bank dalam melakukan transaksi perbankan. Dimana 
layanan branchless banking yang dimaksud seperti internet, telepon seluler, 
automated teller machine (ATM), perangkat point of sales (POS), maupun 
perangkat electronic funds transfer at POS (EFTPOS). Selanjutnya, Layanan 
branchless banking ini akan makin terdorong ke jalur mainstream dengan melihat 
tingkat keakraban masyarkat Indonesia dengan keberadaan perangkat mobile, 
semisal computer, tablet dan smartphone. Hal tersebut menjadi sebuah peluang 
yag menarik bagi bank dalam memperluas pangsa pasar dalam inovasi baru dari 
layanan-layanan branchless banking yang bersifat mandiri (self-service banking). 
Dalam layanan yang bersifat mandiri tersebut terdapat keunngulan layanan 
branchless banking dimana nasabah akan mendapatkan keuntungan melalui 
kemudahan dan kecepatan transaksi atas tersedianya berbagai macam layanan 
dari bank. Disisi lain, pihak bank juga mendapatkan keuntungan berupa 
pertumbuhan transaksi yang terjadi, peningkatan loyalitas pelanggan dalam 





kemudahan pengembangan jaringan perbankan dalam berbagai inovasi produk 
merupakan gambaran dari Sebuah simbiosis mutualisme yang dapat terjadi antara 
nasabah dan pihak bank (Bank Indonesia, 2013). 
Gambar 2.3: Layanan Keuangan Digital (LKD)  
Sumber: Bank Indonesia, 2016 
Dalam prakteknya, agar upaya program berjalan seperti pada gambar 2.1 
yang menggambarkan semakin berkembang layanan branchless banking 
diperluas menjadi Layanan Keuangan Digital (LKD) dimana LKD adalah rangkaian 
kegiatan dalam layanan jasa sistem pembayaran dan keuangan terbatas yang 
dilakukan tidak melalui kantor fisik, namun hanya menggunakan sarana teknologi 
yang tersedia, seperti mobile based maupun web based maupun jasa pihak ketiga 
(agen), dengan target akhir yaitu sebuah layanan kepada masyarakat luas dalam 





banking tidak dapat berjalan secara mandiri dalam menciptakan  efisiensi, oleh 
karena itu dibutuhkan kerjasama dengan pihak lain, yaitu terutama perusahaan 
telekomunikasi. Selain itu, tujuan awal yang hanya untuk memperluas akses 
keuangan, kini menjadi upaya peningkatan aktivitas ekonomi berbasis teknologi 
yang makin efisien.  
Aplikasi yang didukung oleh jalur internet, sampai alat Electronic Data 
Capture (EDC) yang menjadi landasan dalam pelaksanaan branchless  banking 
ini sebenarnya telah tersedia ada sekitar 12 tahun lalu di Indonesia, karena 
terknologinya sudah ada dimana kita bisa memakai layanan tersebut hanya saja 
keberadaan atas jaminan keamanan dalam pelaksanaan transaksi masih 
diperlukan agar pelaksaan program dapat berjalan dengan baik. Adanya suatu 
kerjasama yang baik antara perusahaan telekomunikasi dengan perusahaan 
perbankan sangat diutamakan dalam program branchless banking.  
 
2.3.2 Produk dan Layanan branchless banking di Bank BUKU 4 
 1. Agen46 
Agen46 adalah mitra BNI baik perorangan atau badan hukum 
yang telah bekerjasama dengan BNI dalam menyediakan layanan 
perbankan kepada masyarakat luas. Agen46 dalam prakteknya memiliki 
beberapa keunggulan yaitu lebih mudah dalam bertransaksi dengan 
agen46, layanan lebih cepat dimana layanan menggunakan layanan 
realtime yang berbasis teknologi. 
Layanan yang berbasis teknologi yang diterapkan agen46 
adalah fasilitas dalam pembukaan rekening atau buku tabungan yang 
dinamakan BNI Pandai. Selain itu, terdapat layanan dalam pendaftaran 
uang elektronik, setor uang elektronik, tarik uang elektronik, transfer baik 





perbankan, Agen46 juga menyediakan pembelian token listrik dan juga 
pembayaran lainnya. 
2. BRILink 
BRILink merupakan perluasan layanan BRI dimana BRI menjalin 
kerjasama dengan nasabah BRI sebagai Agen yang dapat melayani 
transaksi perbankan bagi masyarakat secara real time 
online menggunakan fitur EDC miniATM BRI dengan konsep sharing 
fee. 
Produk dan Layanan Agen BRILink sebagai berikut: 
a. Laku Pandai menurut POJK No.19/POJK.3/2014 adalah kegiatan 
menyediakan layanan perbankan dan/atau layanan keuangan 
lainnya yang dilakukan tidak melalui jaringan kantor, namun melalui 
kerjasama dengan pihak lain dan perlu didukung  dengan 
penggunaan sarana teknologi informasi. Layanan Laku Pandai 
tersedia di agen BRILink untuk unbanked/unserved people dalam 
rangka keuangan inklusif. 
b. T-Bank mendukung Layanan Keuangan Digital (LKD) sesuai PBI 
No.16/8/PBI/2014 dan SE BI No.16/12/DPAU mengenai 
Penyelenggaraan Layanan Keuangan Digital Dalam Rangka 
Keuangan Inklusif Melalui Agen Layanan Keuangan Digital Individu. 
Dimana terdapat T-Bank yang merupakan produk uang elektronik 
berbasis server milik BRI yang menggunakan 
nomor handphone yang didaftarkan sebagai nomor rekening. 
Layanan T-Bank tersedia di Agen BRILink agar dapat dimanfaatkan 
bagi masyarakat sebagai “rekening” tabungannya dan diperoleh 





c. Mini ATM BRI adalah Electronic Data Capture (EDC) yang 
digunakan untuk melakukan transaksi keuangan non tunai 
sebagaimana halnya transaksi keuangan non tunai yang disediakan 
ATM. 
3. Agen Laku 
Agen Laku merupakan produk atau layanan yang diterbitkan 
oleh BCA dalam mendukung progam branchless banking. Agen Laku 
adalah mitra BCA baik perorangan atau badan hukum yang telah 
bekerjasama dengan BCA dalam menyediakan layanan perbankan 
kepada masyarakat luas. Agen Laku dalam prakteknya memiliki 
beberapa keunggulan yaitu lebih mudah dalam bertransaksi dengan 
agen Laku, layanan lebih cepat dimana layanan menggunakan layanan 
realtime yang berbasis teknologi. 
Karakteristik Produk 
a. Kartu LAKU sebagai bukti kepemilikan 
b. Tidak dikenakan biaya admin bulanan 
c. Mendapatkan bunga jika saldo tabungan ≥ Rp 1 
d. Pengamanan transaksi berupa PIN dan / atau OTP (One Time 
Password / Password Sekali Pakai). 
e. Setiap nasabah maksimal memiliki 1 (satu) rekening LAKU 
f. Memiliki nomor rekening yang dihasilkan dari MicroATM 
g. Nasabah perorangan / individu Indonesia (WNI) 
h. LAKU akan menjadi tidak aktif (dormant) jika tidak digunakan dalam 
waktu 6 (enam) bulan berturut-turut. 
4. Mandiri TabunganMu 
Mandiri tabunganMu adalah rekening simpanan dalam mata uang Rupiah 





syarat dan ketentuan yang berlaku di Bank dan dapat diajukan permintaan 
pembukaan rekening melalui Agen dalam Layanan Keuangan Tanpa 
Kantor dalam Rangka Keuangan Inklusif. 
Fitur mandiri tabunganMu yang dapat dinikmati oleh nasabah , sbb:  
a. Mendapatkan fasilias mandiri sms untuk melakukan transaksi  yang 
meliputi informasi saldo dan mutasi, transfer, pembayaran, pembelian 
dan transaksi lainnya, kapanpun dan dimanapun.  
b. Melakukan penyetoran dan penarikan tunai di Agen  
c. Limit saldo maksimal Rp 18.0000.000,- dan transaksi maksimal Rp 
5.000.00,- per bulan. 
Layanan ini sangat aman karena setiap pendaftaran rekening mandiri 
tabunganMu nasabah akan dikirimkan pin mandiri sms untuk rekening 
mandiir tabunganMu dan nasabah diharuskan membuat kode rahasia  
dan PIN untuk rekening mandiri e-cash. Dan setiap transaksi hanya 
bisa dijalankan jika nasabah sudah memasukkan PIN yang sesuai. 
 
2.4 Kompetisi dalam Industri Perbankan 
Secara umum terdapat empat faktor yang dapat memengaruhi tingkat 
kompetisi industri perbankan yaitu regulasi, inovasi pasar keuangan global, 
perkembangan teknologi dan fast-growing demand atas jasa perbankan (Maudos 
et al, 2002). tingkat kompetisi akan dipengaruhi oleh regulasi yang berdampak 
pada berubahnya struktur pasar atau industri perbankan yang tercermin salah 
satunya dipengaruhi oleh perubahan jumlah bank. Casu dan Girardone (2007) 
dalam penelitiannya menyebutkan bahwa deregulasi sistem keuangan Eropa dan 
terbentuknya Economic and Monetary Union telah menjadi hal yang 
melatarbelakangi penelitian yang terkait tingkat kompetisi pada Single European 





digunakan dalam penelitiannya, Berger et al (1992) mengemukakan bahwa proses 
akuisisi, new entry dan merger akan memengaruhi perubahan tingkat persaingan 
bank dalam bentuk pemberian kredit usaha kecil.           
Pasar perbankan yang lebih terkonsentrasi dan memiliki tingkat kompetisi 
rendah akan berdampak pada buffer yang dimiliki dalam menghadapi kerentanan. 
Hal tersebut akan mengacu pada perbankan pada kondisi yang lebih stabil. Pada 
sisi lain, keadaan ini pun memberikan insentif dalam pengambilan resiko secara 
berlebihan (excessive risk taking).  
Sementara itu, menurut Schaeck dan Cihak (2008) melalui  transmisi 
efisiensi dapat berpengaruh positif terkait kompetisi antarbank terhadap tingkat 
kesehatan. Schaeck dan Cihak (2008) dalam penelitiannya tersebut, Cihak 
melakukan pengujian terhadap dua hipotesis, yakni The Competition- Efficiency 
Hypothesis dan The Competition-Inefficiency Hypothesis. Hasil dari pengujian 
yang dilakukan menunjukkan bahwa hipotesis pertama yang dimaksud mampu 
dibuktikan dimana persaingan mampu menstimulasi bank menjadi lebih efisien 
dalam pembentukkan harga yang kompetitif atau sama dengan marginal cost pada 
pasar persaingan sempurna. Argumen ini didukung oleh The Efficient Structure 
Hypothesis (Demsetz, 1973) yang menyatakan bahwa semakin tinggi market 
share atau tingkat kompetisi rendah, cenderung akan membentuk harga yang lebih 
tinggi dari marginal cost. Hal tersebut menunjukkan kondisi yang kurang efisien 
yang disebabkan oleh harga tinggi diatas marginal cost 
Selanjutnya, The Competition-Inefficiency Hypothesis yang membahas 
hubungan negatif yang terjadi antara tingkat kompetisi dan efisiensi berdasarkan 
berbagai pandangan dimana dalam struktur perbankan dengan tingkat kompetisi 
cukup tinggi, loyalitas nasabah akan cenderung menurun oleh karena itu 
hubungan kurang stabil akan terbentuk antara bank dan nasabah serta lebih 





bisa  mendorong terbentuknya permasalahan baru dari sisi asymmetric 
information, selain itu bisa menstimulus bank untuk semakin fokus dan banyak 
mengeluarkan biaya untuk kegiatan yang bertujuan meningkatkan loyalitas 
nasabah maupun calon nasabah.  
Dengan demikian, The Competition-Inefficiency Hypothesis dapat 
disimpulkan sebagai kompetisi perbankan yang berpotensi menciptakan 
inefisiensi. Sedangkan, dalam penelitian Schaeck dan Cihak (2008), hipotesis 
tersebut tidak terbukti. Pendapat lain terkait hubungan antara tingkat persaingan 
dan efisiensi bank diungkapkan oleh Casu dan Girardone (2007). Hasil penelitian 
Casu dan Girardone menyatakan dalam kondisi inefisien industri perbankan yang 
kompetitif dapat didefinisikan sebagai dua hal, yaitu bank yang sedang struggling 
dengan tingkat persaingan yang tinggi atau sebagai signal  bank yangsedang 
tereksploitasi dengan meningkatnya market power.   
Secara umum, selain perhitungan sederhana melalui accounting ratio, 
terdapat dua pendekatan yang biasa digunakan dalam pergitungan tingkat 
efisiensi bank, yakni pendekatan parametrik dan nonparametrik. Untuk 
pendekatan parametrik dibutuhkan persyaratan spesifikasi maupun estimasi dari 
fungsi produksi atau fungsi biaya, misalnya perhitungan efisiensi biaya dengan 
menggunakan metode Stochastic Frontier Analysis (SFA) dan Distribution Free 
Analysis (DFA). Hal penting yang perlu diperhatikan dalam  perhitungan tingkat 
efisiensi yaitu melalui pendekatan ini adalah ketepatan dalam menentukan apa 
saja spesifikasi fungsi dan underlying process stokastik yang dipakai. Selanjutnya 
Hadad, et al (2003) dalam penelitiannya mengenai tingkat efisiensi perbankan di 
Indonesia, mencoba membandingkan kedua metode parametric terkait dan 
menghasilkan kesimpulan yang mirip. Baik SFA maupun DFA menghasilkan bank 
yang mirip sebagai bank acuan dengan efisiensi tinggi, kelompok bank asing 





sama bahwa merger bank di Indonesia tidak menjadikan bank menjadi lebih efisien 
dan miliki kinerja lebih baik. 
Pendekatan selanjutnya adalah pendekatan nonparametrik. pendekatan 
nonparametrik tidak membutuhkan spesifikasi persamaan ekonometrik dalam 
operasionalnya. Akan tetapi, pendekatan nonparametrik memakai teknik program 
linear dalam membentuk efficient frontier sebagai acuan.  Fiorentino, et al (2006) 
mencoba menghitung tingkat efisiensi dalam perbankan di Jerman melalui dua 
pendekatan, SFA dan DEA. Salah satu metode nonparametrik yang sering 
digunakan untuk pengukuran tingkat efisiensi di perbankan adalah Data 
Envelopment Analysis (DEA). Selain itu, DEA memiliki keunggulan untuk 
mengukur tingkat efisiensi dari suatu aktivitas ekonomi yang memiliki multiple input 
dan output. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Fiorentino menghasilkan 
anggapan yang menyatakan bahwa pendekatan nonparametrik cenderung lebih 
sensitif terhadap perhitungan error dan outliers, sedangkan pendekatan 
parametrik menyatakan bahwa estimasi tingkat efisiensi yang kurang stabil setelah 
12 tahun periode. 
Sementara itu, pendekatan intermediasi diartikan sebagai institusi 
keuangan intermediator yang menjadikan sumber dana (dana pihak ketiga) 
berubah menjadi aset keuangan berupa kredit. Serupa dengan pendekatan 
intermediasi, pendekatan aset menyatakan institusi keuangan adalah pencipta 
aset, terutama dalam pembentukan kredit. Selanjutnya, Penggunaan metode 
parametrik maupun nonparametrik dalam menghitung tingkat efisiensi lembaga 
keuangan mampu melalui tiga konsep pendekatan input-output, yakni pendekatan 
produksi, pendekatan intermediasi, dan pendekatan aset. Pendekatan produksi 
artinya institusi keuangan sebagai produsen dari akun kredit dan deposit.  
Ada beberapa pandangan yang berlawanan terkait hubungan antara 





Pandangan pertama adalah pandangan tradisional yang didefinisikan menjadi 
persaingan perbankan yang tinggi cenderung meningkatkan kredit bagi 
perusahaan-perusahaan. Tidak jauh berbeda, Claessens dan Laeven (2004) 
mengemukakan bahwa kompetisi yang tinggi di sektor keuangan dapat 
mendorong tingkat inovasi peningkatan efisiensi dalam produksi, dan kualitas 
produk keuangan. Peningkatan kompetisi juga diharapkan dapat menekan biaya 
jasa intermediasi menjadi lebih efisien karena waktu yang dibutuhkan untuk 
mengurus kredit jauh lebih singkat dan akhirnya akan meningkatkan pendapatan 
bank. Sebaliknya, suku bunga yang tinggi akan mengurangi investasi untuk riset 
dan pengembangan, sehingga inovasi akan terhambat dan produktivitas 
perusahaan pada akhirnya menurun (Cetorelli, 2001) menyebutkan bahwa pasar 
perbankan yang kompetitif akan memanfaatkan kekuatannya sendiri untuk 
mereduksi bank-bank yang lemah sekaligus mendorong keberadaan bank-bank 
sehat.  
Selanjutnya, pandangan kedua menyatakan bahwa persaingan akan 
berdampak yang kurang baik untuk masa depan industri perbankan dan 
perusahaan baru sebab nasabah yang meminjam dana dari bank akan 
menghadapi suplai kredit yang banyak pada saat persaingan dalam industri 
perbankan meningkat. Persaingan dalam meningkatkan moral hazard dan 
masalah adverse selection dari sisi peminjam merupakan basis dari pemikiran 
model ini. Pada saat persaingan bank-bank semakin tinggi atau ketat. Hal tersebut 
berdampak pada perusahaan-perusahaan lain semakin memiliki kesempatan 
untuk memilih antara kreditor atau bank. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
upaya bank untuk menyeleksi pengusaha atau calon peminjam maupun calon 







2.4.1 Kompetisi Industri perbankan di Indonesia 
      Industri perbankan di Indonesia telah mengalami perkembangan dan 
perubahan struktural sejak diperkenalkannya paket deregulasi pada bulan Oktober 
1988 oleh pemerintah. Melalui kebijakan tersebut, izin dari pendirian bank atau 
disebut juga liberalisasi kelonggaran diberikan oleh pemerintah. Hal tersebut 
mengakibatkan, peningkatan signifikan atas jumlah bank di Indonesia menjadi 111 
bank pada tahun 1988 serta pada tahun 1994 mencapai puncaknya hingga 240 
bank (Enoch et al, 2001). Akibat krisis ekonomi 1997, Perubahan struktural 
kembali terjadi. Seiring dilakukannya merger Jumlah bank di Indonesia berkurang 
terhadap bank milik pemerintah likuidasi terhadap 23 bank. Selanjutnya, pada 
tahun 2004 dikenalkan Arsitektur Perbankan Indonesia (API) yang mendorong 
Bank Indonesia selaku otoritas perbankan untuk berupaya merciptakan struktur 
pasar perbankan yang lebih sehat, seperti proses konsolidasi dan merger. Saat 
ini, ada 120 bank umum di Indonesia.. Beberapa penelitian telah dilakukan untuk 
mengetahui tingkat kompetisi perbankan di Indonesia, di antaranya Claessen dan 
Laeven (2004) yang mengukur tingkat persaingan industri perbankan di 50 negara 
termasuk Indonesia dalam rentang waktu tahun 1994-2001dengan menggunakan 
metode Panzar-Rosse.  
Struktur industri perbankan Indonesia tergolong dalam kategori 
monopolistic competition. Hasil penelitian ini didukung oleh Setyowati (2004) yang 
berpendapat bahwa kondisi struktur pasar perbankan Indonesia secara 
menyeluruh termasuk kategori kompetisi monopolistik. Selain itu, dalam 
penelitiannya Mulyaningsih dan Daly (2011) menemukan bahwa bank berjalan di 
pasar yang cenderung kurang kompetitif jika dibandingkan dengan bank-bank 
kecil, artinya perbankan di Indonesia terkonsentrasi pada bank-bank besar dalam 
kurun waktu 2001-2009  namun disisi lain memiliki kekuatan monopoli yang 





Penemuan tersebut juga didukung oleh hasil penelitian yang mengemukakan 
bahwa lingkungan yang kurang kompetitif dikontribusi oleh pasar yang 
terkonsentrasi tinggi.  
Dalam beberapa periode terakhir, penelitian yang terkait tingkat kompetisi 
perbankan tidak hanya membahas tentang persaingan. Dengan adanya API yang 
didukung pada penguatan struktur permodalan bank-bank. Hal tersebut 
diharapkan perbankan di Indonesia akan menjadi lebih stabil serta mampu 
menjalankan fungsinya dengan baik sebagai lembaga intermediasi. Dalam hal ini, 
kompetisi adalah rancangan utama dalam langkah penguatan perbankan 
Indonesia, oleh karena itu perubahan tingkat persaingan yang terjadi antarbank 
akan juga mengubah perbankan dalam perilaku menjalankan bisnisnya. 
 
2.4.2 Indikator Persaingan Industri Perbankan  
Ada beberapa variabel yang sangat penting dalam struktur pasar di industri 
perbankan menurut Jaya (1993) yakni pangsa pasar, konsentrasi, dan rintangan 
masuk bagi perusahaan yang baru masuk . Hal tersebut juga didukung oleh 
Mirzaei (2011) yang berpendapat bahwa ukuran pertama bagi struktur pasar 
adalah pangsa pasar dan yang kedua adalah rasio konsentrasi pasar yang 
memberikan pandangan sejauh mana perusahaan memberikan kontribusi 
terbesar terhadap kegiatan industri perbankan.   
Struktur pasar mempengaruhi perilaku industri yang akan mempengaruhi 
kinerja  industri tersebut karena Stuktur pasar industri tersebut merupakan variabel 
yang sangat penting untuk mempelajari ekonomi industri karena struktur pasar 
industri akan mempengaruhi kinerja dan perilaku perusahaan-perusahaan 
dibagian dalam industri (Naylah, 2010). Dari pengertian tersebut, kita dapat 
mengetahui bahwa struktur pasar didefinisikan ke dalam sejumlah karakteristik 





yang selanjutnya menentukan tingkat persaingan perusahaan di dalam industri 
(Subanidja, 2006).  
Pada industri perbankan, perhitungan tingkat persaingan adalah hal yang 
utama. Kompetisi yang terjadi antarbank dalam bentuk perebutan sumber daya 
produktif seperti sumber pendapatan yakni deposito, tabungan, dan penyaluran 
kredit yang. Selain itu, persaingan juga dapat berbentuk jenis layanan dan produk 
baru yang didukung oleh perkembangan teknologi dimana perkembangan 
tekonomgi tersebut mampu menekan biaya distribusi dan produksi.  
 Seiring dengan upaya pemerintah melai Bank Indonesia dalam rangka 
memperkuat struktur industri perbankan, Bank Indonesia menawarkan tiga macam 
program konsolidasi. Konsolidasi pertama adalah market driven dimana konsolidsi 
atas dasar suka sama suka. Kondolidasi kedua adalah directives dimana 
konsolidasi yang ditentukan dan konsolidasi ketiga yang bersifat wajib. Ada tiga  
langkah dalam konsolidasi yang diajukan diakusisi oleh bank anchor, dimerjer oleh 
kelompok bank lainnya dan kombinasi akuisisi dan merjer. Sehingga diharapkan 
dalam tahun 2015-2020 akan tercipta struktur perbankan Indonesia yang optimal. 
Masalah yang sangat mendasar dan benar-benar diperhatikan oleh 
perusahaan adalah menanggulangi persaingan. Situasi persaingan dalam suatu 
industri bergantung pada lima pokok. Kekuatan gabungan dari faktor-faktor 
menentukan potensi laba perusahaan. Lima pokok tersebut seperti pendatang 
baru, pemasok, produk lain, pembeli (nasabah), dan juga persaingan dalam 
industri itu sendiri. Sehingga berbagai penyempurnaan karakteristik produk dan 
layanan sangat perlu diperhatikan (Putri,2011). 
 Ada beberapa hal yang menandai adanya kerjasama atau persaingan 
pada  industri perbankan Indonesia adalah sebagai berikut. Pertama, bank besar 
dan kecil tidak harus bersaing disegmen pasar yang setara yang disebabkan oleh 





Kedua, di antara bank-bank dalam ukuran setara juga terbentuk segmentasi pasar. 
Ketiga, pada bank-bank yang memiliki karakteristik sejenis tidak akan selalu terjadi 
kompetisi didalamnya. Melalui hadiah dan layanan, biasanya bank bersaing 
mencari calon nasabah dan mempertahankan nasabah. Selain itu, Bank juga 
bersaing dalam pengucuran kredit. Tetapi bank sudah tidak lagi bersaing dalam 
tingkat bunga. Kenaikan suku bunga biasanya berlaku secara merata dan 
bersamaan dan tidak lagi menjadi faktor penentu persaingan. Keempat, 
perusahaan atau seseorang tidak hanya menjadi nasabah di suatu bank. Kelima, 
ukuran suatu bank tidak mempengaruhi kinerja bank dalam Return On Assets 
(ROA) maupun Return On Equity (ROE). Kondisi tersebut mendefinisikan bahwa 
dalam menghasilkan profit, bank-besar besar tidak memiliki kemampuan yang 
lebih unggul dibanding bank-bank kecil. Sehingga bank besar di Indonesia tidak 
memiliki kekuatan dalam pasar yang mengarah pada profit berlebih. 
 Pada umumnya, industri perbankan memiliki karakteristik yang tidak 
dimiliki industri lainnya, yang artinya industri perbankan sangat berbeda. Oleh 
karena itu, perbedaan yang dimiliki industri perbankan dari kondisi industri secara 
umum, persaingan yang terlalu ketat (overcompetition) dalam industri perbankan 
mendorong bank dalam pengambilan resiko yang berlebih atau excessive risk 
khususnya dalam kompetisi memperoleh deposito dan pasar kredit. Dengan 
demikian dapat sistem keuangan akan mencapai ketidakstabilan. Matutes and 
Vives (2000) dimana hasil dari penelitian yang dilakukan Matutes and Vives (2000)  
adalah excessive risk taking oleh bank disebabkan oleh persaingan yang ketat 
dalam pasar deposit, walaupun sudah tersedia mekanisme penjaminan akan 
simpanan. Sehingga muncul kesan bahwa adanya trade off antara dan kompetisi 
kestabilan pada industri perbankan (Toolsema, 2004).  
 Akan tetapi, anggapan bahwa adanya trade off antara kompetisi dan 





diragukan validitasnya. Penelitian lain dilakukan oleh Koskela dan Stendbacka 
(2000) yang menyatakan bahwa tingkat suku bunga kredit ditekan oleh persaingan 
antar bank, sehingga mengurangi probability risk of default debitur dimana hal 
tersebut akan menjamin kestabilan sistem yang ada di industri perbankan. 
Sedangkan Schardgrosky dan Sturzenegger (2000) dalam penelitiannya 
menyatakan bahwa bank dalam mengurangi diffrensiasi produk maupun jasa yang 
lebih sejenis atau homogen di dorong oleh pengaturan terkait pembatasan modal 
(capital requirement), Hal tersebut akan menyebabkan kompetisi yang lebih ketat. 
Dalam implementasi pada industri perbankan, masalah terkait pertentangan 
antara kebijakan yang pro persaingan dan  pro stabilitas juga belum tuntas. Pihak 
yang mendukung kebijakan pro stabilitas relatif lebih meinginkan adanya 
pengaturan yang ketat (entry barrier). 
 
2.5 Struktur Pasar dalam Industri Perbankan 
Secara sempit Alam (2006) pasar diartikan sebagai tempat bertemunya 
penjual dan pembeli dalam bertransaksi atas barang maupun jasa, sedangkan 
secara luas pasar merupakan proses di mana penjual dan pembeli yang saling 
berinteraksi dalam menetapkan harga yang seimbang Sehingga struktur dalam hal 
ini mendeskripsikan atas karakteristik maupun komposisi dari pasar dan industri di 
dalam perekonomian yang ada dimana struktur pasar sendiri penting. Struktur 
pasar yang terbentuk menunjukkan fasilitas yang tersedia di pasar yang 
mempengaruhi sifat kompetisi di dalamnya. Dimana harga yang lebih rendah serta 
produk yang baik adalah hal yang sesuai dalam upaya menciptakan kinerja baik 
di pasar yang menunjukkan persaingan yang terjadi di pasar (Jaya, 1993).   
Struktur pasar Menurut Subanidja  (2006) menyatakan bahwa struktur 
pasar sebagai sejumlah karakteristik pada industri yang secara langsung 





pasar merupakan berbagai hal yang dapat mempengaruhi kinerja perusahaan 
dalam pasar dan tingkah laku seperti jumlah perusahaan yang tersedia, skala 
produksi yang ada, serta jenis-jenis produksi, struktur pasar dikatakan kompetitif 
ketika perusahaan yang di dalamnya sama sekali tidak memiliki kemampuan 
dalam mempengaruhi jumlah barang dan harga barang pada pasar tersebut. 
Sistem pasar berjalan dengan baik dibentuk oleh persaingan yang efektif dimana 
struktur pasar yang menentukan perilaku di dalam perusahaan yang selanjutnya 
menentukan kinerja industri tersebut (Jaya, 1993).  
Konsentrasi, diferensiasi produk, hambatan masuk ke dalam pasar, 
struktur biaya, dan tingkat pengaturan pemerintah merupakan unsur-unsur struktur 
pasar dalam teori ekonomi industri. Perilaku perusahaan yang menentukan kinerja 
dalam suatu industri ditentukan oleh struktur pasar. Kinerja mempunyai banyak hal 
akan tetapi lebih dikhususkan kepada tiga hal berikut seperti keseimbangan dalam 
distribusi efisiensi, dan kemajuan teknologi 
Menurut Sukirno (2008) terdapat empat jenis struktur pasar :   
1. Pasar Persaingan Sempurna.  
Struktur pasar yang dianggap paling ideal adalah persaingan sempurna, 
sebab dianggap sistem pasar ini adalah struktur pasar yang akan 
menjamin terwujudnya kegiatan memproduksi barang atau jasa yang 
tinggi serta mengoptimalkan efisiensinya. Struktur pasar atau industri 
dimana terdapat banyak penjual maupun pembeli, dan setiap penjual 
ataupun pembeli mempengaruhi kondisi di pasar baik jumlah barang 
maupun harga hal tersebut dapat menggambarkan pasar persaingan 
sempurna.  
2. Monopoli.  
Pasar monopoli merupakan suatu bentuk struktur pasar di mana hanya 





tersebut menghasilkan barang yang tidak memiliki barang pengganti 
yang serupa. Adapun Ciri-ciri pasar monopoli yakni tidak ada 
kemungkinan untuk masuk ke dalam suatu industri, tidak mempunyai 
barang pengganti yang mirip serta hanya ada satu perusahaan di dalam 
pasar monopoli tersebut. Perusahaan miliki kekuasaan dalam 
mempengaruhi promosi yang dibutuhkan, iklan kurang diperlukan serta 
penentuan harga. Suatu perusahaan dalam pasar monopoli memiliki 
100% pangsa pasar artinya seluruh pangsa pasar dikuasi oleh 
perusahaan dalam pasar tersebut.  
 3. Monopolistis.  
Monopolistis didefinisikan sebagai pasar yang didalamnya terdapat 
produsen yang banyak serta menghasilkan barang yang bervariasi 
(differentiated products). Pasar persaingan monopolistis merupakan 
pasar yang menunjukkan gabungan antara dua jenis pasar yakni pasar 
persaingan sempurna dan pasar monopoli. Dalam persaingan 
monopolistis terdapat taraf konsentrasi pasar yang rendah, namun tiap 
perusahaan dalam pasar monopolistis memiliki tingkat monopoli yang 
cenderung sedikit. Pangsa pasar perusahaan pada pasar monopolistis 
yakni tidak lebih dari 10%. Menurut Jaya (1993) adapun Ciri-ciri pasar 
monopolistis yaitu adanya banyak penjual, barangnya bersifat berbeda 
jenis dan bermacam-macam, perusahaan mempunyai sedikit 
kekuasaan dan keleluasaan dalam mempengaruhi pembentukan harga, 
Sehingga dalam pasar ini, pesaing diluar bebas masuk pasar, kompetisi 
yang ada mendorong akan penjualan sangat aktif, dan tidak ada sikap 







4. Oligopoly.  
Pasar oligopoly merupakan pasar yang terdiri dari beberapa produsen 
saja. Namun, dalam struktur industri oligopoly tersebut tersedia 
beberapa perusahaan raksasa atau sangat besar yang berkuasai atas 
sebagian besar pasar oligopoly, sekitar 70%-80% dari nilai penjualan 
dan seluruh produksi. Akan tetapi masih ada beberapa perusahaan kecil 
di dalam pasar oligopoly tersebut. Dalam pasar ini ada suatu pemikiran 
dasar yakni pihak oligopolis akan selalu memiliki dorongan-dorongan 
yang terdapat berbagai konflik, dalam kerjasama atau bersaing yang 
berjalan. Selain itu, dalam pasar oligopoly ini, perusahaan yang 
berkuasa atas pangsa pasar saling mempengaruhi satu dengan yang 
lain, sebab tindakan dan keputusan oleh salah satu dari hal yang sangat 
mempengaruhi perusahaan lainnya. Suatu sifat yang khusus yang 
hanya terdapat di pasar oligopoly dari perusahaan yang tidak ada dalam 
pasar lainnya adalah  Sifat saling mempengaruhi (mutual independent). 
Terdapat juga istilah oligopoly ketat dimana hal tersebut 
menggambarkan penggabungan 4 perusahaan besar dan ternama yang 
memiliki pangsa pasar, kesepakatan yang terjadi diantara mereka untuk 
menetapkan harga relatif lebih mudah. Sedangkan penggabungan 4 
perusahaan besar dan ternama serta memiliki 40% atau kurang dari 
pangsa pasar merupakan pengertian dari oligopoly longgar.   
Salah satu cara untuk mengukur perkiraan atau untuk menjaga 
perkembangan yang terjadi dari struktur pasar seperti kinerja serta promosi yang 
dapat merusak ketertarikan dari publik adalah pendekatan SCP (Structure-
Conduct-Performance). Dalam SCP menggambarkan kinerja yang tidak hanya 
ditentukan oleh tingkah laku perusahaan melainkan ditentukan oleh karakteristik 





dan struktur didefinisikan ke dalam model pasar persaingan sempurna, pasar 
monopoli, pasar monopolistik, dan juga pasar oligopoly. 
Pada teori klasik, aplikasi persaingan dikenali melalui terbentuknya harga 
pasar keseimbangan (statik) yang dicapai akibat semua perusahaan atau penjual 
memiliki perilaku bersaing untuk menetapkan harga jual merujuk pada harga pasar 
keseimbangan yang ditunjukkan pada Gambar 2.1. Dimana, harga pasar 
keseimbangan Pe menjadi acuan suatu perusahaan dalam menetapkan harga 
jual. Rujukan harga keseimbangan sekaligus menjadi rujukan keputusan produksi 
yang mencapai laba maksimum.  
Gambar 2.4: Perusahaan pada Struktur Pasar Persaingan Sempurna 
 
Sumber: Naylah, 2010                                                                             
Jika ada perusahaan yang menjual harga lebih tinggi dari Pe maka pembeli 
akan beralih ke perusahaan lain yang menawarkan harga Pe karena kurva 
permintaan sulit berubah. Perusahaan jika mungkin akan menjual dengan harga 
lebih rendah dari Pe dengan tujuan untukmeningkatkan jumlah penjualan. 
Perusahaan yang memiliki biaya marjinal (MC) dan biaya rata-rata (AC) lebih 
rendah dibandingkan pesaing maka akan mampu memperoleh laba per-unit (P-
AC) lebih besar dibandingkan pesaing atau akan mampu menjual lebih banyak 





akan terjaga jika setiap perusahaan yang mempunyai kesamaan struktur MC 
menyesuaikan jumlah produksi untuk dijual di pasar sebesar q1 pada harga p1 
atau dikenal sebagai kondisi perusahaan bekerja pada kondisi laba maksimum.  
Gambar 2.5:  Keunggulan Bersaing Perusahaan X pada Pasar Persaingan 
Monopolistik 
 
Sumber: Naylah, 2010 
Pada gambar 2.3 menunjukkan output industry tumbuh dari Qc menjadi Q’. 
Harga rata-rata pasar walaupun meningkat sebagai konsekuensi dari produk 
semakin berkualitas dan beragam, namun surplus konsumen bertambah. 
Penambahan surplus produsen lebih besar dibandingkan penambahan surplus 
konsumen sehingga dapat dimengerti bahwa laba perusahaan juga meningkat. 
Perusahaan X yang melakukan perbaikan kualitas dan diferensiasi produk yang 
menghadapi pasar persaingan monopolistik dapat sukses mencapai keunggulan 
bersaing sekaligus membukukan pertumbuhan laba karena hasil praktek efisiensi 
sehingga mampu menghasilkan output lebih banyak (q1) namun juga mampu 
menawarkan harganya dibawah harga rata-rata pasar (P’ < Pe’).  
Pada pasar persaingan monopolistik akan menghasilkan kualitas 
persaingan yang akan menjadi rujukan penentuan strategi bersaing perusahaan 





dalam jangka panjang dimungkinkan karena memiliki kemampuan untuk 
menciptakan, menemukan, dan melakukan inovasi terhadap produk termasuk 
perbaikan layanan ke konsumen. Hal ini yang mendorong perusahaan untuk 
memperhatikan dan mengimplementasikan aspek stratejik dari kegiatan inovasi 
berbasis R&D. Sedangkan menurut Porter (1994), basis fundamental dari kinerja 
di atas rata-rata pada jangka panjang merupakan keunggulan bersaing yang tahan 
lama. Walaupun suatu perusahaan dapat memiliki banyak sekali kekuatan dan 
kelemahan dalam berhadapan dengan para pesaingnya. 
Secara singkat dapat dijelaskan ketika bank melakukan merger secara 
langsung mempengaruhi jumlah dan ukuran distribusi perusahaan di pasar, 
inovasi dan iklan mungkin meningkatkan hambatan masuk, harga yang terlalu 
tinggi dapat membuat kompetitor keluar dari pasar. Jika struktur pasar memberi 
dorongan perilaku yang menaikkan harga dan menaikkan profit, kemudian ini 
dapat menarik pesaing, akan mengakibatkan perubahan struktur pasar (Ferguson, 
1994).   
Dalam penilaian tingkat persaingan dalam industri perbankan dan dalam 
mengidentifikasi faktor yang mempengaruhi struktur persaingannya, dapat 
digunakan tiga pendekatan adalah sebagai berikut (Naylah, 2010) : 
1. Traditional hypothesis merupakan anggapan yang menyatakan bahwa 
konsentrasi adalah proksi dari kekuasaan pasar (market power) dimana 
konsentrasi pasar yang semakin besar akan mempengaruhi biaya dalam 
melakukan kolusi yang ada menjadi rendah dan mengakibatkan 
perusahaan dalam industri tersebut  mendapatkan laba normal.   
2. Differentiation hypothesis merupakan anggapan yang menyatakan bahwa 
pangsa pasar adalah hasil dari diferensiasi produk. Perusahaan yang 
telah melakukan diferensiasi produk bisa meningkatkan pangsa pasarnya 





dengan tingkat yang lebih tinggi, artinya perusahaan akan mendapatkan 
profit yang tinggi juga.   
3. Efficient structure hypothesis merupakan anggapan yang menyatakan 
bahwa konsentrasi maupun pangsa pasar bukan merupakan ukuran dari 
kekuasaan pasar (market power) melainkan ukuran dari efisiensi 
perusahaan. Konsentrasi tinggi tidak juga identik dengan kolusi yang 
ada. Perusahaan yang lebih efisien dapat mendapatkan pangsa pasar 
yang lebih besar, selanjutnya industri tersebut juga akan cenderung lebih 
terkonsentrasi.   
Porter (1996) menyatakan bahwa ada beberapa faktor yang tersebut 
mempengaruhi teori mikroekonomi yang dijelaskan oleh faktor-faktor struktur 
pasar yakni jumlah pembeli, ukuran perusahaan atau penjual dan jumlah 
perusahaan. Selanjutnya sifat-sifat produk yang dihasilkan baik bersifat identik 
atau terdeferensiasi, dan hambatan keluar maupun masuk ke dalam pasar yang 
menggambrakan ancaman dari calon perusahaan baru. Dalam teori mikroekonomi 
tersebut, struktur pasar digolongan menjadi beberapa klarifikasi seperti 
persaingan sempurna, persaingan monopolistik, oligopoli, atau monopoli.  Dapat 
disimpulkan bahwa model dari Porter yaitu model five forces digunakan sebagai 
indikator dalam menjelaskan struktur industri yang meliputi struktur pasar maupun 
ketersediaan fasilitas sumberdaya melalui supplier. Dengan demikian, secara 
konseptual karakteristik permintaan serta ketersediaan sumberdaya menentukan 
karakteristik penawaran di tentukan oleh struktur pasar. 
Praktek kompetisi atau persaingan yang dinamik berbasis inovasi akan 
dapat mendorong industri maupun perusahaan dalam bekerja lebih efisien pada 
waktu meningkatkan jumlah output produksi serta memperluas ukuran pasar. Efek 
makro keuntungan persaingan dinamik merupakan peningkatan surplus sosial 





korelasi positif antara inovasi dan persaingan dalam industri telekomunikasi 
dengan menggunakan data berbagai negara. Dalam upaya mempromosikan 
inovasi yang mediasi penting adalah tingkat perkembangan ekonomi suatu 
negara. Dengan demikian sebagai penjamin adanya persaingan dinamik. Di lain 
pihak, jika kompetisi dipraktekan tidak dinamik sebab tidak adanya sikap yang 
kondusif bagi perekonomian suatu negara. Selain itu, dapat disimpulkan bahwa 
hal tersebut masih bersifat statik sehingga perusahaan dapat mengalami 
inefisiensi dimana perusahaan akan mengalami penurunan daya saing yang relatif 
rendah dibandingkan perusahaan pesaing. Bilamana upaya efisiensi dinamis tidak 
mudah diimplementasikan maka perusahaan-perusahaan di suatu negara 
berkemungkinan mengalami penurunan daya saing didalam industri tersebut akan 
kalah bersaing dibandingkan industri dari negara lain yang dalam prakteknya 
menerapkan persaingan dinamik. Sehingga secara teoritis akan kondusif untuk 
mendorong praktek efisiensi dinamis dalam Implikasi pada negara yang mencatat 
perkembangan kondisi perekonomian.  
Pada umumnya, konsep pengukuran tingkat kompetisi dalam industri 
perbankan dari periode ke periode tidak akurat. Akan tetapi, terdapat beberapa 
pendekatan yang sering diterapkan dalam prakteknya. Pengukuran tingkat 
kompetisi yang pertama digunakan adalah ukuran CR4 (four largest firm ratio) dan 
ukuran HHI (Herfindahl and Hirschman Index). Dimana ukuran CR4 dan HHI 
dikembangkan dengan rujukan akan beberapa perusahaan jika terjadi konsentrasi 
pada beberapa perusahaan yang memiliki kekuatan mempengaruhi industri dalam 
menguasai pasar tingkat kompetisi pasar.  
Adapun perhitungan tingkat kompetisi dengan metode HHI menggunakan 
rumus sebagai berikut: 













Vriabel MSi merupakan pangsa pasar dari tiap-tiap perusahaan. Angka HHI 
yang cenderung deket ke angka 10.000 menggambarkan adanya kekuatan pasar 
pada beberapa perusahaan, sedangkan jika angka HHI cenderung mendekati 
angka 1 menunjukkan praktek persaingan yang ketat. Dimana angka HHI 
maksimum adalah 10.000 yatu kuadrat dari 100. 
Selanjutnya pengukuran tingkat kompetisi  yang digunakan merupakan indeks 
efisiensi yang lebih aplikatif untuk mengukur tingkat kompetisi yang dinamik, 
dengan rumus sebagai berikut: 















100).(                                          (2)    
Dimana CIc,t merupakan indek tingkat kompetisi pada pasar produk c dalam 
periode t, MSit dimana pangsa pasar perusahaan ditunjukkan pada  i sedangkan 
periode t, RIt merupakan tingkat perubahan pangsa pasar perusahaan i periode t 
yang dibandingkan dengan periode t-1. Yang menjadi Indikator pangsa pasar disini  
diukur dengan besaran pendapatan atau profit dapat di sebut juga dengn laba. 
Jika terjadi perubahan angka CIc,t mengindikasikan persaingan dinamik. Signal 
persaingan dinamik dapat dijadikan sebagai tolak ukur penyusunan kebijakan 
tentang persaingan bagi regulator. 
        
2.6 Penelitian Terdahulu 
Terdapat beberapa studi yang telah di teliti. Penelitian yang terkait 
mendekati metode kuantitatif dengan menggunakan metode perhitungan 
kompetisi. Adapun gambaran lengkap berdasarkan berbagai parameter dari 







Tabel 2.1: Penelitian Terdahulu 
No Judul Penulis Variabel Metode Hasil 


























2012 tidak terpengaruh 
penambahan jumlah 
cabang dan jumlah 
pegawai 
 










1. Capital Adequacy 
Ratio (CAR) 
2. Financing to 
Deposit Ratio (FDR) 
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Lerner Index diatas 0,5 
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Variabel kontrol yang 
berpengaruh hanya 
BOPO dan NPF, 
sedangkan CAR dan 
pertumbuhan PDB tidak 
berpengaruh terhadap 
profitabilitas. Hasil ini 
menunjukkan bahwa 
hipotesis yang terdapat 
pada teori SCP tidak 
terjadi pada industri 
perbankan syariah di 
Indonesia. 
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10. Stabilitas Bank, 
Tingkat 
Persaingan 













Stabilitas bank dibatasi 
pada risiko kredit bank 
yang diukur dari rasio 




Sumber: Berbagai sumber data diolah, 2017 
 
2.7 Kerangka Pikir 
Branchless banking akan berdampak pada pangsa pasar yang semakin 
luas di Indonesia dimana pangsa pasar digambarkan dari peningkatan total 





mempengaruh perubahan tingkat kompetisi dalam industri perbakan yang 
selanjutnya akan membentuk struktur pasar dalam suatu industri.  
Gambar 2.6: Alur Pikir Berdasarkan Terjadinya Regulasi 
 
Sumber: Penulis, 2017  
2.8 Hipotesis Penelitian 
 Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka pikir yang telah dibahas, adapun 
hipotesis oleh peneliti sebagai berikut : 
 1. Diduga dalam penerapan branchless banking, persaingan Industri 
perbankan di Indonesia menjadi persaingan yang ketat  dalam 
memperluas pangsa pasar. 
 2. Diduga penerapan branchless banking, akan berpengaruh terhadap 








3.1       Pendekatan Penelitian 
 Seperti yang di uraikan pada tujuan penelitian, maka sebagai konsekuensi 
jenis yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantatif yaitu 
penelitian ilmiah yang sitematis terhadap bagian-bagian dan fenomena serta 
hubungan-hubungannya. Selanjutnya penelitian kuantitatif bertujuan untuk 
mengembangkan dan menggunakan model matematis serta teori yang berkaitan 
dengan fenomena yang terjadi, dimana penelitian kuantitatif ini menggunakan 
proses pengukuran di dalamnya. Proses pengukuran yang dimaksud adalah 
bagian yang meliputi fundamental antara pengamatan empiris matematis dari 
hubungan-hubungan kuantitatif (Arikunto, 2013) 
 Penelitian Kuantitatif digunakan dalam penelitian ini sebagai konsekuensi 
dalam memecahkan rumusan masalah yang ada. Dimana penelitian kuantitatif 
yang digunakan dimaksudkan bertujuan untuk memberikan fenomena atau gejala 
sosial dalam bentuk uraian atau gambaran yang diteliti dengan mendeskripsikan 
variabel mandiri, baik satu variabel berdasarkan indikator dari variabel yang diteliti 
tanpa menggunakan perbandingan dan menghubungkan antar variabel yang 
diteliti guna untuk eksplorasi atau klasifikasi dengan mendeskripsikan sejumlah 
variabel terkait yang berkenaan terhadap variabel yang diteliti. Cara menyajikan 
laporan penelitian deskriptif dengan dua cara yaitu dengan menggunakan ukuran 
kuantitatif misalnya berbentuk persentase atau deskriptif kualitatif dengan 
mendeskripsikan suatu dari angka-angka maupun dihubungkan dengan teori-teori 
yang relevan dengan variabel yang diteliti. (Silalahi, 2006) 
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 Selanjutnya penelitian ini menggunakan analisa deskriptif yang digunakan 
untuk membantu peneliti mendeskripsikan ciri-ciri variabel yang diteliti yang 
selanjutnya dirangkum kedalam pengamatan penelitian yang telah 
dilakukan  tanpa membuat kesimpulan yang  berlaku untuk umum dari data yang 
diperoleh dari populasi atau sampel. Kuantitatif deskriptif dalam penelitian ini 
adalah pendekatan yang berkaitan dengan kegiatan pencatatan, penyusunan, 
penyajian dan peringkasan dengan mendeskripsikan atas gambaran data dan 
hasil yang telah diperoleh (Iskandar, 2008). 
 
3.2 Tempat dan Waktu Penelitian  
 Penelitian ini dilakukan pada kompetisi industri perbankan di Indonesia 
yang ditunjukkan dari total penjualan dan jumlah agen branchless banking selama 
kurun waktu 2009-2013 untuk periode sebelum branchless banking dan 2013-
2016 untuk periode setelah branchless banking diterapkan di Indonesia dimana 
waktu tersebut adalah periode sebelum dan sesudah penerapan branchless 
banking di Indonesia. Sehingga waktu penelitian yang digunakan adalah kurun 
waktu tahun kuartal III 2009 s/d kuartal IV 2016. Sebagai konsekuensi, 
pemecahaan rumusan masalah yang telah diuraikan. 
 
3.3 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah suatu sifat atau nilai dari objek maupun kegiatan 
yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi, variabel adalah konsep yang mempunyai 






Tabel 3.1: Variabel dan Indikator Penelitian 
No Variabel Definisi Indikator Skala 
1 Total Dana Pihak 
Ketiga (DPK) 
Jumlah transaksi yang masuk 
berupa tabungan, deposito, 
dan giro di dalam bank dan 






2 Kredit Jumlah transaksi yang 
disalurkan berupa kredit di 







3 Rasio besar DPK 
terhadap total 
DPK 
Perbandingan antara besar 





3 Rasio besar 
Kredit terhadap 
total Kredit 
Perbandingan antara besar 





Sumber: Berbagai sumber data diolah, 2017 
 
3.4 Populasi dan Penentuan Sampel 
1. Populasi Penelitian 
Menurut Sugianto (2007), Populasi dalam suatu penelitian kuantitatif 
adalah keseluruhan yang meliputi objek penelitian yang terdiri dari 
manusia, hewan, tumbuhan, gejala, atau peristiwa yang terjadi, sebagai 
sumber data yang memiliki karakteristik tertentu dalam suatu penelitian. 
Pendapat lain tentang pengertian populasi oleh Sugiyono (2009) yang 
menyebutkan bahwa Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 
atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
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ditarik kesimpulannya. Jadi populasi sebenarnya bukan hanya orang 
tetapi juga objek atau subjek beserta karakteristik atau sifat-sifatnya. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Bank di Indonesia yang 
melaksanakan tugasnya sebagai lembaga intermediasi dalam aktifitas 
ekonomi baik penghimpunan dana maupun penyaluran kredit. 
2. Sampel Penelitian 
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti, (Arikunto, 
2013). Sedangkan menurut Muhamad Sampel merupakan bagian dari 
jumlah atau karakteristik tertentu yang diambil  dari suatu populasi yang 
akan diteliti secara rinci. Sampel yang dimaksud bersifat studi kasus 
juga dikenal sebagai studi yang bersifat komprehensif, intens, rinci, dan 
mendalam serta lebih mengarah kepada upaya menelaah masalah yang 
terjadi dan fenomena yang bersifat kontemporer atau kekinian. Secara 
umum studi kasus memberikan peluang atau akses yang luas untuk 
peneliti dalam menelaah secara mendalam fenomena yang bersifat 
detail, intensif, serta menyeluruh terhadap unit sosial yang diteliti. 









Bank BCA 18,35% 19,39% 95,31% 14,56% 
Bank Mandiri 17,32% 17,87% 85,27% 12,51% 
Bank BNI 19,73% 17,83% 87,38% 14,47% 
Bank BRI 22,00% 20,08% 79,54% 12,46% 
Sumber: Bank Indonesia, 2015 
       Dalam Penelitian ini, penulis mengambil Bank BUKU 4 sebagai sampel 
penelitian, sesuai dengan yang disampaikan oleh Peraturan Otoritas Jasa 
Keuangan yang menyebutkan bahwa kegiatan bisnis layanan perbankan 
tanpa kantor cabang fisik atau branchless banking untuk sementara hanya 
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bisa dilakukan oleh bank yang masuk Bank Umum Kelompok Usaha 
(BUKU) 4 dengan modal inti minimal Rp30 triliun dimana bank-bank BUKU 
4 dirasa punya manajemen risiko yang kuat untuk dalam implementasi 
branchless banking tersebut (POJK, 2014). Maka Sebagai konsekuensi, 
studi kasus pada Bank BUKU 4 di rasa sesuai. Selanjutnya dalam 
penelitian ini mengambil  laporan keuangan berdasarkan kuartal yang 
meliputi laporan keuangan kuartal I, II , III dan IV. 
 
3.5 Metode Pengumpulan Data  
1. Jenis Data 
Sumber data sekunder juga dapat didefinisikan sebagai data yang 
telah dikumpulkan oleh orang lain dan kemudian dipergunakan kembali 
dengan cara yang berbeda (Blaxter, et al, 2001). Data sekunder ini bisa 
berupa komentar, interpretasi ataupun pembahasan tentang materi asli 
atau pembahasan tentang materi dari data primer (Silalahi, 2006). 
Selain yang telah disebutkan sebelumnya, data sekunder ini juga bisa 
berupa artikel-artikel dalam surat kabar ataupun majalah yang popular, 
buku, artikel-artikel dari jurnal ilmiah, bulletin statistik, laporan-laporan, 
arsip organisasi, publikasi pemerintah, informasi dari organisasi, analisis 
yang dibuat oleh para ahli, hasil survei terdahulu, catatan-catatan 
publikmengenai peristiwa resmi serta catatan-catatan perpustakaan 
(Silalahi, 2006). 
2. Sumber Data 
Sumber data yang diperoleh peneliti berasal dari data sekunder 
dimana ini berarti data yang dikumpulkan berasal dari tangan kedua 
atau sumber-sumber yang telah tersedia sebelum penelitian dilakukan 
(Silalahi, 2006). Penggunaan data sekunder ini seringkali dijadikan 
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sumber data oleh para peneliti dikarenakan beberapa alasan, 
diantaranya karena mengumpulkan data primer itu terlalu sulit dan 
menghabiskan waktu serta biaya yang mahal. Data-data sekunder ini 
dapat mengkonfirmasi memodifikasi ataupun berlawanan dengan hasil 
temuan peneliti. Data-data ini dapat memungkinkanpeneliti agar bisa 
memfokuskan perhatian pada analisis dan interpretasi serta karena 
peneliti tidak dapat melakukan riset studi kasus dalam isolasi dari apa 
yang telah dilakukan (Blaxter, et al, 2001). 
3. Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik Pengempulan data yang peneliti gunakan adalah Metode 
dokumentasi. Metode dokumentasi dalam penelitian ini dimaksudkan 
untuk data dengan cara dokumentasi, yaitu mempelajari dokumen yang 
berkaitan dengan seluruh data yang diperlukan dalam penelitian. 
Dokumentasi dari asal kata dokumen yang artinya barang tertulis. Di 
dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-
benda tertulis seperti laporan keuangan perusahaan serta dokumen lain 
dalam perusahaan yang relevan dengan kepentingan penelitian. 
 
3.6 Metode Analisis 
 Metode Analisis yang digunakan peneliti adalah Pengukuran tingkat 
kompetisi dan uji beda, Adapun metode analisis tersebut adalah sebagai berikut : 
 
3.6.1 Pengukuran Tingkat Kompetisi Perbankan 
Bagian pengukuran kompetisi dan struktur pasar akan dijelaskan dengan  
Indeks Herfindahl-Hirschman Index dimana Herfindahl-Hirschman Index atau yang 
dikenal dengan Herfindahl Index (HHI). HHI merupakan alat statistik yang biasa 
diterapkan dalam mengukur tingkat kompetisi industri perbankan. Adapun Formula 
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untuk menghitung konsentrasi rasio ( �) dimana s adalah pangsa pasar bank 
sebagai berikut: 
�� = ��� �  ����� �  � � � 
Dimana : 
si = pangsa pasar dengan pelaku usaha yang paling besar 
          Herfindahl Index memiliki peran yang signifikan dalam antipakat (antitrust) 
menyangkut hukum atau undang-undang persaingan. Herfindahl Index juga sering 
disebut sebagai the full-information index karena indeks ini mendapatkan hasil 
distribusi keseluruhan ukuran bank. IHH didefinisikan ke dalam rumus: 
= ∑ ���=  
Atau = � + � + � + ⋯ + �  
Dimana : 
n = jumlah perbankan dalam industri 
si = pangsa pasar  
Tabel 3.3: Kategori Tingkat Persaingan dengan HHI 
HHI Tingkat Persaingan 
< 0,15 Pasar yang tidak terkonsentrasi 
(Unconcentrated Markets) 
0,15 – 0,25 Pasar yang terkonsentrasi secara moderat 
(Moderately Concentrated Markets) 
> 0,25 Pasar yang terkonsentrasi tinggi 
(Highly Concentrated Markets) 




Nilai dari Herfindahl Index menunjukkan indikasi tingkat konsentrasi, 
dengan nilai maksimum yang mengindikasikan pasar monopoli dan nilai minimum 
yang mengindikasikan pasar persaingan sempurna. Semakin tinggi nilai 
Herfindahl Index menunjukkan tingkat konsentrasi pasar yang semakin tinggi dan 
terkonsentrasi pada beberapa perusahaan besar. 
Dengan rentang nilai Herfindahl Index terletak pada (1/n) < HHI < 1. Nilai 
maksimum Herfindahl Index menunjukkan kasus pasar monopoli. Nilai minimum 
tingkat konsentrasi menunjukkan bahwa tiap bank memiliki pangsa pasar yang 
sama sebesar 1/n. Namun, metode Herfindahl Index ini keterbatasan yang 
menunjukkan bahwa jika terjadi merger antara suatu bank berukuran besar dan 
bank berukuran kecil atau keluarnya suatu bank dari suatu industri hanya akan 
mengubah ekor pada suatu distribusi. Indikator yang hanya didasari oleh disperse 
atau varians yang dapat mengeliminasi informasi tersebut. Selanjutnya dapat 
disimpulkan bahwa tingkat sensitifitas perbankan dikategorikan menjadi 2 bagian  
yaitu jumlah bank dalam ketidakseragaman pangsa pasar dan suatu industri 
industri perbankan. 
 
3.6.2 Uji Beda 
Teknik pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan penghitungan  
Analisis Uji beda dengan mengaplikasikan program SPSS ( Statistical Product and 
Service Solution ) karena program SPSS memiliki kemampuan dalam 
menganalisis statistik cukup tinggi serta menggunakan sistem manajemen data 
pada  lingkungan grafis dengan menu-menu dekriptif dan kotak-kotak dialog 
sederhana, sehingga hasil dari SPSS tersebut mudah dipahami cara 
pengoperasiannya dan mudah untuk dianalisi (Sugianto, 2007).  
Dalam Penelitian ini, uji beda digunakan sebagai langkah mengetahui 
apakah branchless banking berpengaruh pada kondisi kompetisi perbankan 
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sebelum dan sesudah implementasi branchless banking. Sehingga dalam uji beda 
ini, variabel yang digunakan adalah hasil pengukuran tingkat kompetisi yang 
dihitung dengan metode Herfindahl Index.  
3.6.2.1 Hipotesis Statistik 
 Berdasarkan teknik analisis data uji beda yang telah dibahas, adapun 
hipotesis oleh peneliti sebagai berikut: 
H0 : Tingkat kompetisi industri perbankan sebelum branchless banking = 
tingkat kompetisi industri perbankan setelah branchless banking  
H1 : Tingkat kompetisi industri perbankan sebelum branchless banking ≠ 







4.1 Hasil Penelitian  
 Sebagai konsekuensi rumusan masalah yang telah dipaparkan di awal. 
Maka dalam penelitian ini akan melalui 2 tahap yaitu metode Herfindahl-Hirschman 
Index (HHI) untuk mengetahui tingkat konsentrasi pasar dan selanjutnya 
menggunakan uji beda (Paired Samples Test) untuk mengetahui apakah 
brachless banking berpengaruh terhadap tingkat kompetisi sebelum dan setelah 
branchless bankng. 
 
4.1.1 Tingkat Persaingan Metode Herfindahl Index 
Pada Penelitian ini menggunakan pendekatan struktural dengan metode 
Herfindahl-Hirschman Index (HHI) untuk menganalisis tingkat konsentrasi bisnis 
dalam industri perbankan dengan menggunakan pangsa pasar dari tiap-tiap bank. 
Tingginya HHI index mengindikasi kompetisi yang rendah. Kemampuan rasio 
konsentrasi dalam mencerminkan kondisi struktural pasar menjadikan rasio 
konsentrasi sebagai alat statistik yang sering digunakan dalam model struktural 
untuk menjelaskan kompetisi bank (Bikker dan Haaf, 2002). Semakin tinggi HHI 
menunjukkan tingkat konsentrasi yang tinggi, tetapi  market power yang rendah 
sehingga berdampak pada kompetisi yang rendah. 
Persaingan industri perbankan yang dihitung dengan Herfindahl-
Hirschman Index (HHI) menunjukkan bahwa bank-bank BUKU 4 pada saat 
sebelum penerapan branchless banking atau pada periode tahun 2010-2013 
memiliki tingkat kompetisi yang rendah karena pasar terkonsentrasi lebih dari 25%. 
Pasar perbankan yang lebih terkonsentrasi dan memiliki tingkat kompetisi yang 
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rendah, memiliki penyangga dalam menghadapi kerentanan resiko yang terjadi 
dalam industri perbankan, hal ini menyebabkan perbankan lebih stabil. Pada sisi 
lain, kondisi kompetisi yang rendah  juga memberikan insentif pengambilan resiko 
yang berlebihan (excessive risk taking). Kemudian setelah penerapan branchless 
banking bank-bank BUKU 4 tidak kompetitif karena konsentrasi yang makin 
meningkat secara rata-rata dari 0.258 pada saat periode sebelum penerapan 
branchless banking dan 0.262 pada periode setelah penerapan branchless 
banking karena setiap bank-bank BUKU 4 memiliki pangsanya masing-masing 
dari total pangsa pasar.  
Tabel 4.1: Kategori Tingkat Persaingan dengan HHI 
HHI  Tingkat Persaingan 
< 0,15 Pasar yang tidak terkonsentrasi 
(Unconcentrated Markets) 
0,15 – 0,25 Pasar yang terkonsentrasi secara 
moderat 
(Moderately Concentrated Markets) 
> 0,25 Pasar yang terkonsentrasi tinggi 
(Highly Concentrated Markets) 
Sumber: Bank Indonesia, 2013 
 
Secara umum dalam BUKU 4 yang dijadikan objek penelitian ini termasuk 
pasar yang terkonsentrasi tinggi yang mengindikasikan tingkat persaingan yang 
rendah. Meskipun HHI pada periode 2010-2016 pada kategori Pasar yang 
terkonsentrasi tinggi (Highly Concentrated Markets) tidak memiliki selisih yang 
signifikan tetapi hal ini membuktikan bahwa adanya perubahan tingkat konsentrasi 











2009 Q3 0,264 0.2635 
 Q4 0,263 0.2625 
2010 Q1 0.2582 0.2661 
  Q2 0.2577 0.2664 
  Q3 0.2574 0.2663 
  Q4 0.261 0.2609 
2011 Q1 0.2595 0.2662 
  Q2 0.258 0.2655 
  Q3 0.2584 0.2746 
  Q4 0.2598 0.2614 
2012 Q1 0.2584 0.2628 
  Q2 0.2572 0.2623 
  Q3 0.2584 0.2627 
  Q4 0.2614 0.2625 
2013 Q1 0.2602 0.2633 
  Q2 0.258 0.2632 
  Q3 0.2599 0.2645 
  Q4 0.2612 0.2625 
2014 Q1 0.2609 0.2629 
  Q2 0.2605 0.2639 
  Q3 0.2622 0.2635 
  Q4 0.2683 0.2613 
2015 Q1 0.2677 0.2671 
  Q2 0.2583 0.2634 
  Q3 0.2639 0.2623 
  Q4 0.2628 0.2628 
2016 Q1 0.2628 0.2627 
  Q2 0.2645 0.2621 
  Q3 0.2621 0.2632 
  Q4 0.2611 0.267 
Sumber: Data diolah, 2017 
Terkonsentrasinya DPK untuk BUKU 4 membesar pada periode setelah 
branchless banking, dan berpotensi membuat persaingan di dalam industri 
semakin rendah dan kurang memberikan insentif bagi bank di bawah BUKU IV 
untuk menambah modal intinya. Perkembangan ini mendesak perlunya 
konsolidasi yang lebih serius untuk melakukan merger dan akuisisi (MA) dengan 
format yang lebih realistis. Disparitas pertumbuhan aset terutama antara BUKU I 
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dan BUKU IV menunjukkan segmentasi yang semakin menguat di antara 
kelompok bank tersebut. Pernah dilakukan studi perbankan Indonesia ketika 
perbankan masih dibagi menurut kepemilikan (Widyastuti dan Armanto, 2013). 
Dalam persaingan perbankan dengan dana pihak ketiga sebagai indikator 
pada bank BUKU 4 didominasi Bank BRI dan Bank Mandiri sebelum maupun 
setelah penerapan branchless Banking. Perbandingan terhadap keseluruhan dari 
Bank BRI rata-rata sebesar 30%. Hal ini disebabkan karena penyebaran jaringan 
ATM (layanan branchless banking) bank BRI sangat pesat dibanding bank lain. 
Sosialisasi e-banking yang dilakukan oleh bank BRI juga lebih meluas dan besar-
besaran. Tetapi hal ini di imbangi dengan bank-bank yang lain seperti Mandiri, 
BNI, dan BCA yang gencar meluncurkan produk branchless banking masing 
masing bank seperti BCA, BNI, BRI dan Mandiri saling memiliki kekuatan atau 
keunggulan masing-masing. Hal tersebut menggambarkan kondisi pasar 
monopolistik, dimana terdapat beberapa bank yang menghasilkan jasa serupa tetapi 
memiliki perbedaan dalam beberapa aspek. setiap produk/jasa yang ditawarkan pasti 
memiliki karakter tersendiri yang membedakannya dengan produk lainnya. 
Kembali pada karaktersitik dasar produk perbankan, maka diversifikasi dan 
diffrensiasi produk serta jasa bank merupakan ciri yang umum. Artinya adalah, 
bank cenderung memilih untuk melakukan diversifikasi dan diffrensiasi produk dan 
jasa yang begitu tinggi. Strategi tersebut cenderung mempercepat evolusi 
perbankan menjadi financial supermarket, dimana sebuah institusi keuangan 
menyediakan berbagai macam produk dan jasa yang sifatnya spesifik bahkan 
cenderung tailored made. Praktek diversifikasi dan diffrensiasi tersebut cenderung 
mengarah kepada peningkatan switching cost yang dibebankan kepada 
konsumen. Intinya adalah dengan menawarkan variasi produk dan jasa, 
diharapkan demand menjadi kurang elastis sekaligus meningkatkan biaya bagi 
konsumen untuk beralih ke bank lain. 
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Dalam persaingan monopolistik, bank di tuntut selalu memiliki strategi 
untuk merebutkan pangsa pasarnya. Beberapa bank juga menempuh strategi 
diversifikasi dengan menjual produk dan jasa seperti jasa konsultansi, investment 
banking, cash management, bancassurance, multifinance dan berbagai produk 
dan jasa non bank lainnya. Fenomena multifinance dan bancassurance dapat 
dijadikan contoh, dimana bank pada umumnya melalukan integrasi dengan 
perusahaan multifinance (misalnya BCA dengan BCA Finance), perusahaan 
sekuritas (BNI dengan BNI Sekuritas, Bank Mandiri dengan Mandiri Sekuritas) 
serta perusahaan asuransi melalui produk bancassurance (misalnya Bank Mandiri 
dengan AXA Insurance yang membentuk usaha patungan AXA Mandiri). Strategi 
integrasi tersebut (terutama berbentuk bank dengan anak perusahaan atau usaha 
patungan) kini banyak ditempuh oleh bank di Indonesia. Dengan integrasi tersebut, 
bank dapat memanfaatkan strategi diversifikasi untuk menambah jumlah nasabah 
sekaligus mendorong porsi fee based income masing-masing bank.  
 
Gambar 4.1: Konsentrasi Pasar bank BUKU 4  
  














BCA BNI BRI Mandiri
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Gambar 4.1 menunjukkan konsentrasi pasar dari bank BUKU 4. Pada 
periode sebelum branchless banking konsentrasi di dominasi oleh bank mandiri 
sebesar 30% sedangkan bank BNI dengan 16% sebagai konsentrasi terendah. 
Namun pada periode setelah branchless banking konsentrasi bank BUKU 4 
didominasi bank BRI sebesar 30%. Hal tersebut menggambar bank BRI sebagai 
pelaku pasar dengan kekuasaan paling tinggi, kondisi tersebut terbukti dengan 
peningkatan jumlah transaksi oleh nasabah di bank BRI. 
Perbankan di Indonesia, kondisi industrinya cenderung tidak kompetitif. Hal 
ini akan berdampak kurang karena kurang terdapat kompetisi yang dapat 
mempengaruhi harga yang harus dibayar oleh para nasabah. Hal tersebut 
didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Dariyus (2013) dengan model Lerner 
Index. Dari penelitian tersebut disebutkan bahwa besarnya asset yang dimiliki oleh 
bank dapat memoderasi kondisi persaingan yang tidak kompetitif. Hal ini terlihat 
dari nilai ratarata Lerner Index diatas 0,5 serta pengaruh asset bank yang positif 
terhadap kondisi persaingan yang tidak kompetitif pada industri perbankan. 
Kondisi yang demikian dapat memberikan rasa aman dan percaya nasabah, 
namun dengan harga yang relatif mahal karena besarnya bank tidak diiringi 
dengan adanya persaingan yang kompetitif pada industri tersebut. 
Beberapa penelitian terkait persaingan perbankan menyebutkan bahwa 
bank-bank besar cenderung tidak kompetitif. Hal ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Mulyaningsih (2011) dalam Buletin Moneter dan Perbankan 
edisi Oktober 2011 yang menyebutkan bahwa pasar yang terkonsentrasi 
memberikan kontribusi pada lingkungan yang kurang kompetitif. Hasil penelitian 
tersebut sependapat dengan Hasil penelitian dengan menggunakan model Panzar 
dan Rose oleh Yeyati dan Micco yang menemukan bahwa pasar perbankan di 
Bank Amerika Latin dalam bentuk persaingan monopolis dimana kelompok bank 
besar adalah pasar yang paling tidak kompetitif (Yeyati dan Micco, 2007). Hal 
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tersebut mungkin merupakan alasan mengapa bank-bank besar di Indonesia 
bekerja di pasar yang kurang kompetitif dibandingkan bank-bank kecil. Bank-bank 
besar memiliki kekuatan monopoli yang memungkinkan mereka untuk berperilaku 
monopolis atau oligopolies. Hal tersebut di dukung oleh Analisis persaingan sub-
kelompok menunjukkan bahwa bankbank besar bekerja di pasar paling tidak 
kompetitif sedangkan bank menengah bekerja di pasar yang paling kompetitif. 
Pola persaingan perbankan di Indonesia berbeda dengan negaranegara maju di 
mana bank-bank besar lebih kompetitif (Bikker dan Haaf, 2002). 
Sehingga struktur pasar perbankan Indonesia yang tidak kompetitif 
menyebabkan bank-bank umum nasional tidak akan terpacu untuk meningkatkan 
efisiensi. Inefisiensi di industri perbankan tercermin dari tingginya rasio 
perbandingan antara biaya operasional dengan pendapatan operasional 
(Pasaribu, 2014). 
 
4.1.2  Uji Beda (Paired Samples Test) 
Pada Tabel 4.3 menunjukkan tes normalitas sebagai prasyarat yang harus 
dipenuhi sebelum melakukan uji beda dengan menggunakan paired sample t test. 
Uji normalitas berguna untuk membuktikan data dari sampel yang dimiliki berasal 
dari populasi berdistribusi normal atau data populasi yang dimiliki berdistribusi 
normal. Dalam tes normalitas yang telah dilakukan, data yang di olah oleh peneliti 
adalah data yang normal, hal ini ditunjukkan oleh sig > ∝ atau 0.072 > 0.05..dan 






Tabel 4.3: Hasil output SPSS Tes Normalitas 




Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 
SebelumBranchlessBa
nking .238 15 .022 .892 15 .072 
SetelahBranchlessBan
king .163 15 .200(*) .936 15 .332 
Sumber: Data Diolah, 2017 
Pada tabel 4.4 output paired samples statistics tersebut kita ketahui bahwa 
perubahan tingkat konsentrasi dari penerapan branchless banking dari rata-rata 
0.258 pada peiode sebelum meningkat menjadi 0.262 secara rata-rata pada 
periode setelah penerapan branchless banking. 
Berdasarkan uji beda (Paired Samples Test) yang telah dilakukan maka, 
dapat disimpulkan bahwa penerapan branchless banking dapat mempengaruhi 
tingkat kompetisi dalam Industri perbankan hal ini ditunjukkan pada sig. 2-tailed 
adalah 0.021. Hal ini berarti nilainya lebih kecil dari 0.05 (∝ = 1%). Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa selisih dari sebelum penerapan branchless banking dan 
setelah penerapan branchless banking tidak sama dengan nol, sehingga 
branchless banking tersebut terbukti dapat berpengaruh terhadap persaingan di 
dalam industri perbankan. 
Tabel 4.4: Hasil output SPSS Paired Samples Test 
 Paired Samples Correlations 
 













Paired Samples Test 
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Difference 









-.002773 .004124 .001065 -.005057 -.000490 -2.604 14 .021 
Sumber: Data diolah, 2017 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam periode 2009-2016 pada bank 
BUKU 4 ada perbedaan tingkat kompetisi antara sebelum dan setelah penerapan  
branchless banking. Hal ini terbukti dengan uji beda yang telah dilakukan 
menyatakan ada kenaikan tingkat konsentrasi dalam industri perbankan. Tingkat 
konsentrasi dan bank BUKU 4 tergolong konsentrasi tinggi baik sebelum maunpun 
setelah penerapan branchless banking.  
Pada prakteknya program branchless banking yang merupakan salah satu 
strategi inklusi keuangan tersebut hanya berfokus pada jasa penghimpunan dana 
pihak ketiga, baik tabungan, giro dan deposito. Hal ini ditunjukkan pada 
meningkatnya dana pihak ketiga periode penerapan branchless banking, 
sedangkan di sisi penyaluran dana nya branchless banking tidak berpengaruh. 
Sehingga branchless banking yang awalnya program dalam memudahkan 







Tabel 4.5: Hasil output SPSS Paired Samples Test 
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.000307 .002448 .000632 -.001049 .001663 .485 14 .635 
 
Sumber: Data diolah, 2017 
 
 Pada tabel 4.5  output paired samples test menunjukkan bahwa persaingan 
kredit sebelum dan setelah branchless banking tidak mengalami perubahan, yang 
artinya branchless banking tidak berpengaruh terhadap persaingan pada kredit. 
Hal ini di tunjukkan dari sig sebesar 0.635 > 0,05.  
 
Tabel 4.6: Hasil Temuan Statistik 
No Variabel Metode Hasil Kesimpulan 
1 DPK HHI Konsentrasinya DPK 
untuk BUKU 4 








No Variabel Metode Hasil Kesimpulan 
2 Kredit HHI Konsentrasinya Kredit 
untuk BUKU 4 





3 DPK Uji beda Ada perubahan DPK 








4 Kredit Uji Beda Tidak ada perubahan 








Sumber: Berbagai sumber data diolah, 2017 
4.2 Pembahasan Penelitian dan Implikasi Temuan 
Perbankan di Indonesia terkonsentrasi pada bank-bank besar. Bank 
tersebut bekerja di pasar yang kurang kompetitif jika dibandingkan dengan bank-
bank kecil, serta memiliki kekuatan monopoli yang memungkinkan mereka untuk 
berperilaku monopolis atau oligopolis. Penemuan ini didukung oleh hasil penelitian 
yang menyatakan bahwa pasar yang terkonsentrasi memberikan kontribusi pada 
lingkungan yang kurang kompetitif.  Dalam dekade terakhir tingkat kompetisi 
perbankan tidak hanya berhenti sampai teridentifikasinya persaingan. 
Bank-bank yang paling siap dalam penerapan branchless banking adalah 
BUKU 4 yaitu  BCA, Mandiri, BNI, BRI. Empat bank ini yang paling siap dalam segi 
permodalan. Tidak semua kategori bank itu bisa menerapkan aturan branchless 




  Bank-Bank besar mulai menerapkan branchless banking dan semakin 
bersaing dalam mencari nasabah. Dampak terhadap Bank-bank yang kecil 
mengharuskan bisa masuk ke segmen community. Karena setiap bank punya 
pasarnya sendiri-sendiri. Setiap bank punya segmen. Bank kecil harus fokus 
melayani community banking. Misalnya, khusus pembiayaan motor, pembiayaan 
UMKM, dan pembiayaan ritel. 
  Di dunia internasional, khususnya di emerging market, praktek branchless 
banking bukanlah hal baru. Dari berbagai studi literatur tercatat lebih dari 100  
negara, seperti Malaysia, India, Filipina, Kenya, Pakistan, dan Mexico, yang 
mengimplementasikan branchless banking. Sementara itu, dalam konteks 
Indonesia, branchless banking merupakan hal baru bagi industri perbankan di 
Indonesia. Oleh karena itu, implementasi branchless banking perlu dilakukan 
secara hati-hati mengingat implementasi perluasan layanan perbankan melalui 
UPLK dan teknologi dapat meningkatkan risiko, khususnya risiko operasional, 
risiko hukum dan risiko reputasi bagi bank dan perusahaan telekomunikasi. 
Pada struktur perbankan dengan tingkat persaingan yang tinggi, loyalitas 
nasabah cenderung menurun sehingga hubungan antara nasabah dan bank 
menjadi kurang stabil dan lebih bersifat jangka pendek. Kondisi yang demikian 
selain dapat memicu munculnya permasalahan asymmetric information, juga 
menstimulus bank agar lebih fokus dan banyak mengeluarkan biaya pada kegiatan 
yang bertujuan untuk meningkatkan loyalitas nasabah. Kompetisi berpotensi 
menimbulkan inefisiensi. hubungan antara tingkat persaingan dan efisiensi bank 
diungkapkan oleh Casu dan Girardone (2007). Kondisi inefisien pada industri 
perbankan yang kompetitif dapat diartikan sebagai dua hal, yakni bank sedang 
struggling dengan tingkat kompetisi yang tinggi atau sebagai signal bahwa bank 
sedang tereksploitasi dengan peningkatan market power.    
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Sehingga dapat disimpulkan branchless banking sebagai strategi inklusi 
keuangan yang di terapkan dengan tujuan awal agar memudahkan masyarakat 
dalam akses masyarakat ke layanan perbankan, ternyata realitanya hanya 
berfokus terhadap sisi penghimpunannya saja sedangkan kredit tidak tersalurkan 
secara maksimal. Selanjtnya, bank lebih cenderung menggunakan dana yang 
dihimpun untuk investasi dalam bentuk surat berharga. Hal ini menunjukkan hal 
semakin tidak sehat karena kegiatan operasionalnya mulai tidak maksimal, 
melainkan lebih cenderung berinvestasi di surat berharga. 
 
4.2.1 Dampak Positif Branchless Banking 
Diawali pada tahun 2014 Bank Indonesia meluncurkan program branchless 
banking dalam kerangka besar sebagai salah satu kegiatan financial inclusion. 
Dengan dukungan inovasi delivery channel branchless banking , pangsa pasar 
untuk unbanked people akan menjadi target bisnis yang menarik bagi perbankan 
di Indonesia. Disamping itu, dukungan kondisi geografis dan kondisi masyarakat 
Indonesia, branchless banking diharapkan akan dapat mendukung perluasan 
akses layanan jasa keuangan bagi masyarakat.  
Branchless banking sering dapat membantu untuk menghemat uang bank. 
Artinya ini berpotensi menyebabkan bank menawarkan suku bunga yang lebih baik 
pada pinjaman, atau pengurangan biaya pada nasabah tertentu. Meskipun ini 
tentu saja tidak selalu terjadi, tidak sedikit bank yang mencatat bahwa 
nasabah juga ingin adanya kenyamanan tatap muka untuk 
bisa menyelesaikan bisnis perbankan mereka dari lokasi manapun.  
Branchless banking ampuh mengatasi kondisi geografis karena strategi 
distribusi karena layanan bank ini tidak menggantungkan diri pada eksistensi 
kantor cabang bank. Layanan branchless banking seperti internet, telepon seluler, 
automated teller machine (ATM), perangkat point of sales (POS), dan perangkat 
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electronic funds transfer at POS (EFTPOS). Layanan branchless ini pun makin 
terdorong ke jalur mainstream bila melihat tingkat keakraban nasabah Indonesia 
dengan perangkat mobile, semisal computer, tablet dan smartphone. Ini adalah 
sebuah peluang menarik bagi bank untuk meluaskan layanan-layanan branchless 
banking yang bersifat mandiri (self-service banking). Sebuah simbiosis 
mutualisme, saat layanan branchless dan self-service banking mendatangkan 
manfaat bagi kedua belah pihak. Nasabah diuntungkan melalui kemudahan dan 
kecepatan transaksi berkat tersedianya berbagai pilihan layanan dari bank. Pihak 
bank pun mendapatkan manfaat berupa pertumbuhan transaksi, kemudahan 
pengembangan jaringan perbankan, terdorongnya efisiensi, dan peningkatan 
loyalitas pelanggan. 
 
4.2.2 Dampak Negatif Branchless Banking 
Selain memiliki dampak positif, branchless banking berpotensi 
menyebabkan beberapa dampak negatif pada penerapan. Pertama, keamanan 
dalam mengakses akun bank nasabah, dimana melalui komputer atau 
smartphone sudah mungkin tidak aman selalu ada potensi virus 
atau spyware yang hadir pada komputer. Kedua, mengunjungi bank fisik menjadi 
mesti dalam beberapa tindakan perbankan, seperti untuk membuka rekening, atau 
untuk menempatkan sesuatu dalam brankas. Jika bank tidak 
memiliki lokasi terdekat karena difokuskan pada branchless banking, ada 
kemungkinan para nasabah  malah beralih ke bank yang berbeda. 
Risiko operasional dan reputasi juga merupakan ancaman yang mengintai 
dari penggunaan agen . Dampak negatif bisa muncul bagi bank, perusahaan 
telekomunikasi, maupun nasabah, bila kehati-hatian diabaikan. Berkaca dari 
semua hal itu, Bank Indonesia pun membuat serangkain prosedur pengamanan 
perekrutan agen. Due dilligence dan pencatatan agen, mutlak dilakukan bank. 
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Agen yang lolos seleksi di bank atau perusahaan telekomunikasi akan diikat 
dengan kontrak kerja sama, kemudian mendapat nomor registrasi dari Bank 
Indonesia. Rencana ke depan, basis data para agen akan dipublikasikan pula. 
Tujuannya, mengumumkan kepada publik siapa saja agen yang telah terdaftar itu, 
sekaligus menginformasikan siapa agen yang bermasalah. Karena branchless 
banking merupakan hal baru di Indonesia, tahapan penerapan pun dibuat. Apalagi 
layanan ini melibatkan agen sebagai pihak ketiga, yang bukan pegawai bank 
maupun perusahaan telekomunikasi. 
 
Tabel 4.7: Hasil Temuan Penelitian 




Pada prakteknya program branchless banking yang 
merupakan salah satu strategi inklusi keuangan tersebut 
hanya berfokus pada jasa penghimpunan dana pihak 
ketiga, baik tabungan, giro dan deposito. Hal ini ditunjukkan 
pada meningkatnya dana pihak ketiga periode penerapan 
branchless banking, sedangkan di sisi penyaluran dana nya 
branchless banking tidak berpengaruh. Sehingga 
branchless banking yang awalnya program dalam 
memudahkan masyarakat untuk menggunakan jasa 
keuangan, ternyata hanya berorientasi penghimpunannya 
saja. ternyata realitanya hanya berfokus terhadap sisi 
penghimpunannya saja sedangkan kredit tidak tersalurkan 
secara maksimal. Selanjutnya, bank lebih cenderung 
menggunakan dana yang dihimpun untuk investasi dalam 
bentuk surat berharga.  
Hal ini menunjukkan kinerja bank semakin tidak baik karena 
kegiatan operasionalnya mulai tidak maksimal, melainkan 
lebih cenderung berinvestasi di surat berharga dan tidak 
memaksimalkan kredit sebagai kegiatan operasional 
melainkan surat berharga yang tergolong  non operasional. 
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No Uraian Keterangan 
2 Kompetisi Sebelum 
branchless 
banking 
Secara umum sebelum penerapan branchless 
banking dalam bank-bank BUKU 4 tergolong 
pasar yang terkonsentrasi tinggi yang 
mengindikasikan tingkat kompetisi yang 
rendah yaitu tergolong pada kategori pasar 
yang highly concentrated markets. Dimana 
bank-bank seperti BCA, BNI, BRI dan Mandiri 
saling memiliki kekuatan atau keunggulan 
masing-masing.  
Hal tersebut menggambarkan kondisi pasar 
monopolistik, dimana terdapat beberapa bank 
yang menghasilkan jasa serupa tetapi memiliki 
perbedaan dalam beberapa aspek. setiap 
produk/jasa yang ditawarkan pasti memiliki 
karakter tersendiri yang membedakannya 




Setelah penerapan branchless banking, 
tingkat konsentrasi meningkat (highly 
concentrated markets) dan mengindikasikan 
tingkat kompetisi yang semakin rendah . 
Dalam persaingan monopolistik, bank di tuntut 
selalu memiliki strategi untuk merebutkan 
pangsa pasarnya. Beberapa bank juga 
menempuh strategi diversifikasi dengan 
menjual produk dan jasa seperti jasa 
konsultansi, investment banking, cash 
management, bancassurance, multifinance 
dan produk dan jasa non bank lainnya. 
 







 Berdasarkan analisis dan pembahasan yang dibahas, maka kesimpulan dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Dalam penerapan branchless banking dalam bank-bank BUKU 4 tergolong 
pasar yang terkonsentrasi tinggi yang mengindikasikan tingkat kompetisi 
yang rendah. Hal tersebut disimpulkan berdasarkan perhitungan HHI pada 
periode 2009-2016 pada kategori pasar yang highly concentrated markets 
tidak memiliki selisih yang tinggi tetapi hal ini membuktikan bahwa adanya 
perubahan tingkat konsentrasi yang meningkat yang mengidentifikasi 
kondisi perbankan dalam BUKU 4 semakin tidak kompetitif. 
2. Sebelum penerapan branchless banking bank-bank BUKU 4 tergolong 
pasar yang terkonsentrasi tinggi yang mengindikasikan tingkat kompetisi 
yang rendah yaitu tergolong pada kategori pasar yang highly concentrated 
markets. Dimana bank-bank seperti BCA, BNI, BRI dan Mandiri saling 
memiliki kekuatan atau keunggulan masing-masing. Hal tersebut 
menggambarkan kondisi pasar monopolistik, dimana terdapat beberapa 
bank yang menghasilkan jasa serupa tetapi memiliki perbedaan dalam 
beberapa aspek. setiap produk/jasa yang ditawarkan pasti memiliki karakter 
tersendiri yang membedakannya dengan produk lainnya. Setelah penerapan 
branchless banking, tingkat konsentrasi meningkat dan mengindikasikan 
tingkat kompetisi yang semakin rendah . Dalam persaingan monopolistik, 
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bank di tuntut selalu memiliki strategi untuk merebutkan pangsa pasarnya. 
Beberapa bank juga menempuh strategi diversifikasi dengan menjual 
produk dan jasa seperti jasa konsultansi, investment banking, cash 




Berdasarkan analisis dan pembahasan yang dibahas, maka saran dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Upaya peningkatan kompetisi dalam perbankan salah satu nya dengan 
program holding BUMN dimana penggabungan bank-bank BUMN bisa 
bekerja sama dalam membentuk produk yang lebih kompetitif. 
2. Dalam penerapan branchless banking, bank-bank dalam BUKU 4 
sebaiknya lebih berinovasi serta keikutsertaan pemerintah yang 
diharapkan dapat mempermudahkan masyarakat pada produk kredit, agar 
inklusi keuangan tidak hanya menekan pertumbuhan dana pihak ketiga 
tetapi juga menumbuhkan tingkat kompetisi dan minat masyarakat dalam 
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    Statistic Std. Error 
SebelumBranchlessBa
nking 
Mean .25951 .000532 
95% Confidence 
Interval for Mean 
Lower Bound .25837   
Upper Bound 
.26065   
5% Trimmed Mean .25939   
Median .25840   
Variance .000   
Std. Deviation .002061   
Minimum .257   
Maximum .264   
Range .007   
Interquartile Range .003   
Skewness 1.004 .580 
Kurtosis .167 1.121 
SetelahBranchlessBan
king 
Mean .26228 .000760 
95% Confidence 
Interval for Mean 
Lower Bound .26065   
Upper Bound 
.26391   
5% Trimmed Mean .26218   
Median .26210   
Variance .000   
Std. Deviation .002942   
Minimum .258   
Maximum .268   
Range .010   
Interquartile Range .003   
Skewness .734 .580 
Kurtosis .399 1.121 
 




Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
SebelumBranchlessBa
nking .238 15 .022 .892 15 .072 
SetelahBranchlessBan
king .163 15 .200(*) .936 15 .332 
*  This is a lower bound of the true significance. 


















































Normal Q-Q Plot of SebelumBranchlessBanking
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 Paired Samples Correlations 
 










Paired Samples Test 












Interval of the 
Difference 

































    Statistic Std. Error 
SebelumBranchlessBa
nking 
Mean .26380 .000488 
95% Confidence 
Interval for Mean 
Lower Bound .26275   
Upper Bound 
.26485   
5% Trimmed Mean .26382   
Median .26330   
Variance .000   
Std. Deviation .001889   
Minimum .261   
Maximum .266   
Range .006   
Interquartile Range .004   
Skewness .198 .580 
Kurtosis -1.421 1.121 
SetelahBranchlessBan
king 
Mean .26349 .000421 
95% Confidence 
Interval for Mean 
Lower Bound .26259   
Upper Bound 
.26440   
5% Trimmed Mean .26341   
Median .26320   
Variance .000   
Std. Deviation .001632   
Minimum .261   
Maximum .267   
Range .006   
Interquartile Range .001   
Skewness 1.405 .580 
Kurtosis 1.686 1.121 
 




Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
SebelumBranchlessBa
nking .168 15 .200(*) .900 15 .096 
SetelahBranchlessBan
king .232 15 .029 .839 15 .012 
*  This is a lower bound of the true significance. 



















































Normal Q-Q Plot of SebelumBranchlessBanking
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 Paired Samples Statistics 
 




nking .26380 15 .001889 .000488 
SetelahBranchlessBan
king .26349 15 .001632 .000421 
 
 
 Paired Samples Correlations 
 











Paired Samples Test 
 












Interval of the 
Difference 









.000307 .002448 .000632 -.001049 .001663 .485 14 .635 
 
